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PEMBINAAN KARAKTER RELIGIUS MELALUI MULTI METODE
DI SEKOLAH DASAR NEGERI 019 TANJUNG REDEB
BERAU KALIMANTAN TIMUR

Irmayanti
Program Studi Magister Pendidikan Agama Islam
Universitas Muhammadiyah Malang
Irmayantiuma@gmail.com

ABSTRAK
Irmayanti, 2024, Pembinaan Karakter Religius Melalui Multi Metode di Sekolah Dasar
Negeri 019 Tanjung Redeb Berau Kalimantan Timur, Tesis Program Studi Magister
Pendidikan ~Agama Islam, Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Malang.
Pembimbing: (1) Assc.Prof. Dr. Romelah (2) Pradana Boy ZTF, Ph.D.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeksripsikan metode apa saja yang digunakan SDN
019 Tanjung Redeb dalam membina karakter religius siswa, dan efektifitas metode
pembinaan karakter religius di SDN 019 Tanjung Redeb. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Lokasi penelitian di Sekolah Dasar Negeri
019 Tanjung Redeb Berau Kalimantan Timur dengan informan yakni kepala sekolah
(informan 1), guru kelas 4 (informan 2), guru Pendidikan agama islam (informan 3), peserta
didik kelas 4 laki-laki (informan 4) dan peserta didik kelas 4 perempuan (informan 5). Data
penelitian dikumpulkan dengan Teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dan
dianalisis menggunakan teori-interaktif Miles Huberman dan Saldana dengan langkah
kondensasi data, penyajian data penarikan kesimpulan serta verivikasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa metode pembentukan karakter religius murid yang digunakan di SDN
019 Tanjung Redeb menggunakan metode keteladanan atau metode praktik langsung yaitu
kegiatan mencontoh atau mempraktikkan langsung nilai-nilai religius baik ucapan maupun
perbuatan atau tingkah laku, metode pembiasaan yaitu membiasakan murid untuk
beraktifitas dengan bernilai karakter religius secara berkesinambungan supaya mendukung
murid memiliki perilaku baik, metode pembinaan karakter dengan class parenting yaitu suatu
program atau kegiatan yang berkolaborasi dengan orangtua/wali murid peserta didik untuk
membersamai dalam melakukan pembentukan karakter religius murid. Efektifitas metode
pembentukan karakter religius yang dilaksanakan pada SDN 019 Tanjung Redeb berjalan
efektif dan terlaksana dengan baik.

Kata kunci: Pembinaan Karakter Religius, Multi Metode
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BUILDING RELIGIOUS CHARACTER THROUGH MULTI METHODS
AT STATE PRIMARY SCHOOL 019 TANJUNG REDEB
BERAU EAST KALIMANTAN

Irmayanti
Islamic Religious Education Master's Study Program
Muhammadiyah University of Malang
Irmayantiuma@gmail.com

ABSTRACT

Irmayanti, 2024, Building Religious Character Through Multi Methods at State Primary
School 019 Tanjung Redeb Berau, East Kalimantan, Master's Thesis in Islamic
Religious Education, Postgraduate Program, Muhammadiyah University of Malang.
Supervisor: (1) Assc.Prof. Dr..Romelah (2) Pradana Boy ZTF, Ph.D.

Study This aim For describe method What only SDN 019 Tanjung Redeb is used in
build character religious students, and effectiveness method coaching character religious at
SDN 019 Tanjung Redeb. Study This use approach qualitative with type studies case. The
research location is State Elementary School 019 Tanjung Redeb Berau, East Kalimantan
with informant ie head school (informant 1), 4th grade teacher (informant 2), Islamic
religious education teacher (informant 3), participant educate class 4 male (informant 4) and
participant educate class 4 female (informant 5). Research data collected using observation,
interview and documentation -techniques. And analyzed -use theory interactive Miles
Huberman and Saldana with step data condensation, presentation of withdrawal data
conclusion as well as verification. Research result show that method formation character
religious students used at SDN 019 Tanjung Redeb use method exemplary or method practice
direct that is activity imitate or practice direct values religious Good saying nor deed or Act
practice , method habituation that is familiarize students with activity with worth character
religious in a way sustainable so support pupils have behavior OK , method coaching
character with parenting classes , nhamely a program or collaborative activities _ with parents
/ guardians of participating students educate For together in do formation character religious
students. Effectiveness method formation character religious activities held at SDN 019
Tanjung Redeb walk effective and implemented with Good.

Keywords: Coaching Character Religious, Multi Method
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PENDAHULUAN
Pembinaan karakter religius di sekolah dasar didasarkan pada pemahaman bahwa

Pendidikan bukan hanya tentang transfer pengetahuan akademis, tetapi juga pembentukan
karakter dan moral siswa. Menciptakan karakter yang religius diwujudkan melalui
memperkenalkan keimanan pada Allah SWT, membaca, memahami serta menulis, ibadah
yang selaras terhadap tuntunan, keteladanan, serta melaksanakaan amalan agama islam pada
tatanan kehidupan sosial, bernegara serta berbangsa (Gunawan, 2012). Disamping itu ialah
mewujudkan perilaku guna bisa melakukan interaksi sosial pada kehidupan bermasyarakat
yang dilandaskan kepada berbagai nilai keagamaan (Nashir, 2013).

Pendidikan di sekolah saat ini tidak luput dari beberapa permasalahan umum
diantaranya krisis Pendidikan karakter pada peserta didik, diantara permasalahan karakter
perubahan signikan terjadi pada dunia Pendidikan saat ini dikarenakan kurangnya penekanan
pada Pendidikan karakter religius pada peserta didik, dalam hal in kurikulum yang tidak
memberikan cukup perhatian pada pengembangan karakter religious dapat menjadi
permasalahan dikarenakan dapat mempengaruhui pemahaman dan praktik agama pada
siswa, selain itu kurangnya keterlibatan dan pemahaman orangtua terhadap nilai-nilai agama
dapat mempengaruhi perkembangan karakter religious peserta didik, pengaruh teman sebaya
dan juga pengaruh media dan teknologi saat ini (Mustoip et al., 2018)

Permasalahan pokok yang muncul terkait karakter religius pada peserta didik di
Sekolah Dasar Negeri 019 Tanjung Redeb adalah perilaku bullying yang sering terjadi pada
peserta didik dengan teman sebayanya, tidak disiplin terhadap aturan-aturan sekolah, tidak
memiliki rasa empati terhadap lingkungan yang ini juga termasuk masalah karakter, belum
mampu mengelola emosi yang dapat mempengaruhi interaksi social terhadap guru dan
teman, pengaruh gendet dan kurangnya keterlibatan orangtua dalam tumbuh kembang anak
ini juga sangat berpengaruh tergadap karakter peserta didik. Sehingga dalam hal ini penting
untuk melibatkan semua pihak termasuk lingkungan rumah, lingkungan sekolah maupun
lingkungan Masyarakat secara keseluruhan dalam pembinaan karakter religious peserta
didik.

Sekolah Dasar merupakan waktu yang tepat untuk membantu siswa memahami

perbedaan antara yang benar dan salah, memahami konsep tanggung jawab moral dalam



keseharian, serta tantangan kontemporer yang dihadapi oleh siswa seperti penggunaan
teknologi, bullying, dan isu-isu social lainnya. Berdasarkan berbagai permasalahan karakter
siswa tersebut, Lembaga sekolah memiliki peranan yang penting dalam mengaplikasikan
visi, misi dan tujuan yang jelas sehingga terwujudnya karakter (Aziz, 2012)

Secara eksplisit, Pembinaan karakter religius memiliki tujuan guna menciptakan
karakter generasi selanjutnya jadi generasi kuat secara psikis serta fisik (Arifin & Rusdiana,
2019). Melalui melaksanakan pembinaan karakter yang religius mempunyai arti bahwa
menyiapkan generasi secara kuat dalam dimensi intelektual, emosional serta spiritual.
Keadaan ini seperti yang diperintahkan oleh Allah SWT pada surah AnNisa/4: 9. Yang
memiliki arti: “Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang sekiranya 2 mereka
meninggalkan keturunan yang lemah di belakang mereka yang mereka khawatir terhadap
(kesejahteraan)nya. Oleh sebab itu, hendaklah mereka bertagwa kepada Allah, dan
hendaklah mereka berbicara dengan tutur kata yang benar”’(Al Qur’an dan Terjemahnya,
2019). Dari ayat tersebut dapat di mengerti bahwa Al-Qur’an memberikan panduan
mengenai cara atau arahan tentang bagaimana membentuk karakter yang baik, berakhlaq
mulia,dan bermanfaat bagi Masyarakat. Sehingga menerapkan nilai-nilai ayat ini dalam
kehidupan sehari-hari dapat membantu seseorang untuk tumbuh dan berkembang menjadi
individu yang religious dan bertanggung jawab.

Penanaman karakter religius melalui pembinaan menjadi sebuah keharusan bagi
siswa dalam menghadapi tantangan zaman. Usaha buat melaksanakan pembinaan karakter
yang religius sudah semsetinya diawali sejak usia dini termasuk didalamnya adalah sekolah
dasar. Tahapan terpenting untuk menanamkan tanggung jawab, adab, melatih kemandirian,
sensifitas rasa, serta melatih bersosial saat anak masih berusia 4 sampai 13 tahun (Wiyarti,
2021). Bila diamati melalui tahapan tersebut sehingga anak pada usia itu masuk dalam
tingkatan sekolah dasar (SD) sehingga menyematkan pembinaan karakter religius dalam
kerangka kurikulum sekolah dasar dapat memberikan landasan formal untuk memastikan
bahwa nilai akhlak religius harus dimuat ke dalam kurikum akademis sekolah melalui
kegiatan Sholat berjamaah, Baca Tulis Qur’an, ceramah agama, pembiasaan sholat dhuha,
mengucapkan salam dan Gerakan 2000 yang diharapkan peserta didik dapat memiliki

karakter religius dalam bentuk sikap dan perbuatan.



Pentingnya pembinaan karakter religius di sekolah mencerminkan bahwa Pendidikan
tidak hanya tentang mempersiapkan siswa secara akademis, tetapi juga membentuk pribadi
yang etis, bertanggung jawab dan religius dengan melibatkan berbagai metode pembelajaran,
sekolah dapat menciptakan lingkungan yang mendukung pengembangan karakter religius
siswa secara holistic. Karenanya, peneliti tertarik buat melaksanakan penelitian mengenai
pembinaan karakter religius di Sekolah Dasar Negeri 019 Tanjung Redeb. Ketertarikan
penelitian atas sekolah tersebut terdapat dalam proses pembinaan karakter religius kepada
muridnya yaitu lewat berbagai aktifitas keagamaan yang sudah diprogram serta saling
memiliki kaitan dan dilakuan secara terus menerus.

Sehingga penelitian ini bertujuan untuk menjawab persoalan: 1) Metode apa saja
yang digunakan dalam membina karakter religius di Sekolah Dasar Negeri 019 Tanjung
Redeb? 2) Bagaimana efektifitas metode pembinaan karakter religius di lingkungan Sekolah
Dasar Negeri 019 Tanjung Redeb?

KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pembinaan karakter religius dapat
dibentuk dengan memperkuat rutinitas keagamaan di sekolah dengan doa bersama ketika
sebelum serta sesudah melaksanakan pembelajaran, melakukan shalat dhuha serta dzuhur
secara berjamaan, membaca asmaul husna, juz ‘amma, infaq, istighasah, salim,
pembiasaan salam, senyum, sopan, santun dan partisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler
keagamaan misalnya Peringatan Hari Besar Islam, rebana, Baca Tulis Qur’an (BTQ).
Karakter religius dibentuk dengan membiasakan diri melakuakan kegiatana keagamaan
(Nurbaiti et al., 2020).

Hasil Penelitian (Jannah, 2019) menunjukkan bahwa Metode pembinaan karakter
religius yang diterapkan lebih kepada metode pembiasaan, keteladanan, nasehat, 'lgab
(Hukuman) serta Tsawab (Hadiah) dan Strategi pembentukan karakter keagamaan yang
diimplementasikan menekankan kepada kesadaran, keteladanan, tindakan spontan,
teguran, pengaturan kondisi lingkungan, kegiatan rutin, dan disiplin terpadu.

Dalam penelitiannya menemukan bahwa kegiatan pembentukan karakter religius
di sekolah melalui pembiasaan sholat dhuha, sholat berjamaah, tahfidzul qur’an, sopan

santun, berbagi zakat, berbagi takji, dan buka Bersama (Mahmudiyah, 2021).
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Penelitian lain juga menunjukkan bahwa terbentuknya karakter religius di sekolah
melalui penanaman karakter religius diantaranya dengan memberikan pengarahan tentang
pentingnya pendidikan karakter, aturan, penghargaan dan hukuman, pengendalian dan
peningkatan sarana dan prasarana (Syaroh & Mizani, 2020).

Hasil penelitian (Ahsanulkhag, 2019) menunjukkan bahwa usaha guru PAI
(Pendidikan Agama Islam) untuk menumbuhkan berbagai nilai agama melalui beberapa
cara meliputi: 3 S (Senyum, Salam, dan Salim), membaca asmaul husna, cara hidup bersih
dan sehat, serta berdoa tiap hari, bertutur kata yang jujur, dan bertanggung jawab.

Penelitian lain juga menjelaskan bahwa implementasi pendidikan karakter
keagamaan di Sekolah dengan teknik pembisaan yang meliputi aktifitas keagamaan
dengan memberi salam dan mencium tangan guru (bersalaman), pembiasaan doa ketika
sebelum serat sesudah melaksanakan pembelajaran, melaksanakan sholat dhuha secara
bersama-sama, membaca Al Qur’an selanjutnya menunaikan sholat duhur secara
berjama’ah (Ansulat Esmael, 2018)

Dalam penelitiannya (Pridayanti et al., 2022) menyatakan bahwa bagi siswa
sekolah dasar, penguatan karakter keagamaan sangatlah penting untuk menciptakan
karakter murid. Karakter yang baik lahir apabila berbagai nilai agama dikuatkan serta
diperkenalkan secara luas di lingkungan anak, diantaranya ialah pada lingkungan keluarga
serta sekolah sehingga orang tua serta guru selalu memberikan perhatian terhadap perilaku
anak supaya bisa jadi suatu contoh tiap pertumbuhan anak, sebab lingkungan sekolah serta
keluarga yang baik akan memberikan dukungan pada pengembangan karakter anak.

Hasil penelitian lain juga memberikan bukti bahwa pengembangan karakter
religius dilaksanakan dengan penerapan amalan keagamaan, antara lain melakukan
kegiatan membaca Al-Qur’an, nadhom asmaul husna, melaksanakan solat Dhuha dan
melakukan kegiatan menghafal surah-surah pendek. Selain itu karakter religius siswa juga
dapat dibentuk secara bertahap dan terus menerus dilaksanakan sesuai dengan keinginan
dan kemampuan anak, adanaya hubungan yang sinergis antara guru dan siswa, serta
kerjasama dengan orang tua (Purnomo, 2022)

Pada penelitian lain merekomendasikan bahwa dalam merencanakan metode
halagoh dan pengembangan karakter dimulai dengan pembuatan RPP berdasarkan

kurikulum yang ada, tujuan yang bakal digapai diselaraskan terhadap tingkat



pertumbuhan murid. Pengorgaanisasiannya dilakukan melalui pembagian tugas dan
tanggung jawab murabbi, pelaksanaan program dilaksanakan sehari-hari sesuai metode
dan berkaitan dengan RPP yang sudah dibuat. Dan terakhir monitoring/evaluasi dilakukan
pada akhir tahun ajaran dengan evaluasi kinerja (Widi et al., 2018).

Selanjutnya dari penelitian lain bahwa pengembangan karakter religius murid
melalui teknik pembiasaan adalah kebiasaan 5S (sapa, salam, senyum, sopan, santun),
disiplin, pelaksanaan sholat, memiliki sifat jujur dan membaca Al-Qur’an (Sonia et al.,
2022).

Kesamaan antara penelitian sebelumnya dan penelitian-ini terletak pada focus
keduanya yang sama-sama mengeksplorasi tentang karakter religious, sama-sama
menjelaskan tentang metode dalam membina karakter religious dan kedua penelitian ini
mengadopsi pendekatan kualitatif, perbedaan antara penelitian sebelumnya dan penelitian
ini terletak pada lokasi tempat dilakukannya penelitian, subjek penelitian dan hasil
penelitian. Adapun yang ditemukan pada penelitian ini adalah pembinaan karakter
dilaksanakan di sekolah dasar negeri dan ditemukan metode pembinaan karakter yakni
parenting class yang dilaksanakan sekolah dan berkolaborasi dengan orangtua seta
dilaksanakan setiap satu kali dalam semester.

. Kajian Literatur

1. Pengertian Karakter Religius

Imam Al-Ghazali dalam kitab Thya’ Ulumuddiin menyatakan pengertian
karakter. Menurut beliau, karakter ialah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa yang dari
padanya tumbuh perbuatan-perbuatan dengan mudah dan tidak memerlukan
pertimbangan (Al-Ghazali, 1998). Menurut definisi dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI), dari Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional kata karakter
merujuk pada sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang
dari yang lain, ini juga dapat diartikan sebagai bawaan, hati, jiwa, kepribadian, budi
pekerti, perilaku, personalitas, sifat, tabiat, tempramen, atau watak seseorang
(Departemen Pendidikan Nasional, 2008).

Berdasarkan istilah dari Lickona bahwa karakter ialah “serangkaian sikap
(attitide), pengetahuan (cognitives), perilaku (behavior), motivasi (Motivations), dan

keterampilan (skills) (Lickona, 2013) Kemudian istilah religius berkaitan terhadap istilah



religion wujud kata benda yang memiliki makna keimanan maupun agama atas kekuatan
kodrati di atas manusia (Safitri & Novirizka Hasan, 2018).

Imam Al-Ghazali memandang religiusitas sebagai suatu konsep yang mencakup
dimensi spiritual dan moral dalam kehidupan seseorang. Dalam karya-karyanya,
terutama dalam "lhya' 'Ulum al-Din" atau "Revival of the Religious Sciences,” Al-
Ghazali mengemukakan beberapa aspek penting mengenai religiusitas (Al-Ghazali,
1998).

Pengertian religius berasal dari kata religion yang berarti taat pada agama.
Religius adalah nilai karakter dalam hubungannya dengan Tuhan. Agar menunjukkan
bahawa pikiran, perilaku, perkataan, dan tindakan seseorang yang diupayakan selalu
berdasarkan pada nilai-nilai ketuhanan atau ajaran agamanya. Nilai karakter yang
berkaitan erat dengan dengan Tuhan yang Maha Kuasa disebut sebagai nilai keagamaan.
Keagamaan merupakan suatu nilai, norma, dan aturan yang diyakini oleh individu
dijadikan sebagai pedoman hidup dan menjadi pertimbangan dalam pengambilan
keputusan hidup (Andrianie et al., 2021).

Pandangan Al-Ghazali tentang karakter religius mencerminkan pendekatan yang
holistik, melibatkan aspek-aspek moral, etika, spiritual, dan praktis dalam kehidupan
sehari-hari. Bagi Al-Ghazali, karakter religius bukan hanya tentang aspek ritual formal,
tetapi juga tentang transformasi hati dan perilaku menuju nilai-nilai agama yang lebih
tinggi(Al-Ghazali, 1998).

Melalui pemaparan di atas bisa diberi makna bahwa karakter religius ialah suatu
internalisasi mengenai pemahaman agama, memberikan motivasi, serta melaksanakan
pembiasaan pada aspek kebaikan guna mengajarkan murid memiliki sikap, berfikir
kritis, melaksanakan komunikasi secara lisan, serta memiliki perilaku sosial
berlandaskan pada berbagai nilai agama. Hal ini dilakukan dalam rangka menjadikan
peserta didik yang mempunyai-kesalehan llahiyah yakni hubungan antara vertical
maupun horizontal dengan baik.

. Pembinaan karakter religius bagi peserta didik
. Pengertian pembinaan karakter religius
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pembinaan memiliki arti proses,

perbuatan, cara membina, pembaharuan, usaha, tindakan, dan kegiatan yang dilakukan



secara berdaya guna untuk memperoleh hasil yang lebih baik (Deryanto, 2010). Kata
pembinaan dimengerti sebagai terjemahan dari kata “training” berarti pelatihan,
pendidikan yang menekankan pada segi praktis, pengembangan sikap, kemampuan dan
kecakapan (Hawi, 2014). Pembinaan mempunyai arti pembaharuan atau penyempurnaan
dan usaha, tindakan, dan kegiatan yang dilakukan secara efektif dan efesien untuk
memperoleh hasil yang lebih baik (Departemen Pendidikan Nasional, 2008).

Karakter religius merupakan karakter yang sangat dibutuhkan oleh siswa dalam
menghadapi perubahan zaman dan degradasi moral, dengan karakter religius ini siswa
diharapkan mampu berperilaku dengan ukuran baik dan buruk yang didasarkan pada
ketentuan dan ketetapan agama. Pelaksanaan pendidikan karakter religius melalui
pembinaan sikap dan tindakan religius dapat menumbuh kembangkan kesadaran siswa
akan sebaga makhluk ciptaan Allah (Andrianie et al., 2021).

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan pembinaan karakter religius adalah
serangkaian usaha, tindakan dan kegiatan-kegiatan untuk membentuk mental atau moral
yang religius/beragama dan didasarkan pada ajaran-ajaran agama, kemudian dibuktikan
dengan melaksanakan perintah agama dan menjauhi larangan agama, serta menunjukkan
bahwa pikiran, perkataan, dan tindakan seseorang yang diupayakan selalu berdasarkan
pada nilai-nilai ketuhanan dan atau ajaran agamanya.

Tujuan utamanya adalah menciptakan individu yang memiliki kesadaran akan
nilai-nilai agama, berperilaku baik, dan memiliki integritas moral dalam kehidupan
sehari-hari. Pembinaan karakter religius pada peserta didik merupakan suatu proses
pendidikan yang bertujuan untuk membentuk nilai-nilai spiritual, moral, dan etika sesuai
dengan ajaran agama yang dianut (Prasetiya et al., 2021).

. Pentingnya pembinaan karakter religious

Pembinaan karakter religius perlu dilakukan agar peserta didik dapat (1)
Membangun moral dan etika dimana pendidikan agama dan moral membantu peserta
didik memahami nilai-nilai moral yang penting dalam kehidupan, seperti kejujuran,
toleransi, kasih sayang, dan tanggung jawab (2) Mengembangkan sikap menghargai
kebhinekaan dimana pembelajaran agama dapat membantu peserta didik memahami dan
menghargai keragaman agama dan budaya di sekitar mereka, mempromosikan toleransi

dan kedamaian antarumat beragama (3) Memberikan landasan spiritual sehingga



pembinaan karakter religius dapat membantu peserta didik membangun landasan spiritual
yang kuat, yang dapat memberi mereka keteguhan batin dan dukungan dalam menghadapi
tantangan hidup (4) Menanamkan nilai-nilai sosial sehingga peserta didik mampu
memahami tanggung jawab sosial mereka dan memotivasi mereka untuk berkontribusi
positif dalam Masyarakat (5) Mengurangi perilaku negative dimana peserta didik menjadi
lebih mungkin untuk menghindari perilaku negatif seperti kekerasan dan lain sebagainya
(6) Pembinaan karakter religius membantu membentuk karakter peserta diidk (7)
Landasan spiritual yang kuat dapat membantu peserta didik menghadapi tekanan
emosional dan mental dengan lebih baik, memberi mereka ketenangan batin dan
ketahanan dalam menghadapi berbagai situasi. menjadi lebih baik, dengan fokus pada
aspek-aspek seperti kejujuran, integritas, dan belas kasih (Syaroh & Mizani, 2020). Oleh
karena itu, pembinaan karakter religius di sekolah dasar bukan hanya penting untuk
perkembangan individual peserta didik, tetapi juga untuk menciptakan masyarakat yang
lebih harmonis dan berbudaya.

Pembinaan karakter religus terwujud melalui perilaku serta sikap yang taat ketika
melaksanakan perintah agama yang diikuti, memiliki toleransi atas praktik ibadah agama
lainnya, serta melaksanakan kehidupan secara rukun bersama penganut agama lainnya
(Tobroni & dkk, 2018). Penting untuk menyadari bahwa pembinaan karakter religius dapat
dimulai sejak usia dini dan terus diperkuat sepanjang kehidupan. Meskipun metode dan
pendekatan pembinaan mungkin berbeda sesuai dengan usia dan tahap perkembangan,
prinsip-prinsip dasar karakter religius dapat diajarkan dan diterapkan pada setiap tahap
kehidupan (Gunawan, 2012).

. Langkah-langkah pembinaan karakter religious

Imam Al Ghazali dalam pandangannya secara mendalam pada pembinaan karakter

religious menjelaskan bahwa Adapun beberapa langkah dalam pemikirannya sebagai

berikut:

1) Menurut Al-Ghazali, langkah pertama dalam pembinaan karakter religius adalah
pendidikan agama yang kuat. Peserta didik harus memahami prinsip-prinsip dasar

agama dan praktiknya dengan baik



2) Al-Ghazali menekankan pentingnya taubat dan introspeksi diri sebagai langkah
penting dalam pembinaan karakter religius. Ini melibatkan pengakuan dosa dan
kesalahan, serta kesadaran akan kebutuhan akan perbaikan diri.

3) Imam Al-Ghazali mengajarkan bahwa karakter religius dibangun dari hati yang bersih.
Ini melibatkan pembersihan dari sifat-sifat buruk seperti kedengkian, keserakahan, dan
kemarahan, serta memperkuat sifat-sifat mulia seperti kasih sayang, kesabaran, dan
belas kasihan

4) Al-Ghazali menekankan pentingnya praktik-praktik spiritual seperti ibadah, dzikir, dan
meditasi untuk memperkuat hubungan individu dengan Tuhan dan memperdalam
pemahaman tentang nilai-nilai agama.

5) Imam Al-Ghazali juga mendorong studi etika dan filsafat sebagai bagian dari
pembinaan karakter religius. Ini membantu peserta didik memahami dasar-dasar
moralitas dan memperdalam pemahaman mereka tentang tujuan hidup.

6) Al-Ghazali percaya bahwa pembinaan Kkarakter religius juga melibatkan
pengembangan kecerdasan emosional, seperti kesabaran, pengendalian diri, dan
empati, yang penting dalam menjalani kehidupan yang bermakna.

7) Al-Ghazali mengajarkan bahwa pembinaan karakter religius tidak hanya tentang
hubungan individu dengan Tuhan, tetapi juga tentang hubungan individu dengan
sesama manusia. Keterlibatan dalam kegiatan sosial dan kemanusiaan merupakan
bagian penting dari mempraktikkan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari.

Langkah-langkah ini menunjukkan pendekatan komprehensif Imam Al-Ghazali terhadap

pembinaan karakter religius, yang mencakup aspek pendidikan, spiritualitas, moralitas,

dan kemanusiaan (Al-Ghazali, 2008)

. Substansi Karakter Religius

Imam Al-Ghazali dalam hal ini memandang karakter religius sebagai suatu keadaan

batiniah yang mencakup seluruh aspek kehidupan. Pemahaman mendalam tentang ajaran

agama, praktek spiritual, dan perilaku etis menjadi pondasi untuk membentuk karakter
religius yang kuat dan sejalan dengan ajaran Islam. Sedangkan substansi karakter
religious menurut Imam Al-Ghazali dalam karya "lhya' 'Ulum al-Din" sebagai berikut:

a. Tagwa. Imam Al-Ghazali memberikan pemahaman yang mendalam tentang konsep

tagwa dalam Islam. Baginya, taqwa adalah suatu keadaan hati yang membawa



seseorang untuk senantiasa bertakwa kepada Allah dan menjauhi segala yang
diharamkan-Nya. Taqwa melibatkan kesadaran yang kuat akan keberadaan Allah,
rasa takut akan siksa-Nya, dan keinginan yang tulus untuk mematuhi segala perintah-
Nya serta menjauhi segala larangan-Nya. Contohnya seperti Seseorang yang
memiliki tagwa akan rajin menjalankan ibadah seperti shalat lima waktu, puasa, dan
membayar zakat, serta mematuhi ajaran moral dan etika Islam dalam kehidupan
sehari-hari, Seseorang yang bertagwa akan menghindari perilaku yang diharamkan
dalam Islam, seperti konsumsi alkohol, berbohong, mencuri, dan perilaku tidak
senonoh lainnya, dan Seseorang yang memiliki tagwa akan bersikap rendah hati,
menghormati orang lain, dan memperlakukan orang lain dengan adil dan baik.

. Ikhlas. Menurut Imam Al-Ghazali, mencakup kemurnian niat dan ketulusan dalam
beribadah dan berbuat baik. Ikhlas, menurut Imam Al-Ghazali, merupakan pondasi
dari karakter religius yang kuat. Ketika niat dan tindakan dilandasi oleh kesucian hati
dan ketulusan kepada Allah, individu dapat mencapai kedekatan yang lebih besar
dengan-Nya dan mendapatkan keberkahan dalam setiap aspek kehidupan.

. Adab. Imam Al-Ghazali memberikan penekanan besar pada konsep adab dalam
membina karakter religius. Adab, menurut Imam Al Ghazali, mencakup sikap sopan
santun, perilaku yang baik, dan etika yang sesuai dengan ajaran agama, dengan
menginternalisasi nilai-nilai adab ini, individu dapat mencapai kedekatan dengan
Allah dan menjalani kehidupan sesuai dengan prinsip-prinsip agama yang dianutnya.
. Sabar. Menurut Imam Al-Ghazali bukan hanya tentang menahan diri dari keluhan
atau keputusasaan, tetapi juga tentang tetap teguh dalam iman, ketaatan kepada Allah,
dan menjalani hidup dengan sikap lapang dada. Kesabaran merupakan aspek penting
dalam membentuk karakter religius yang kuat dan kokoh.

. Zuhud. Menurut Imam Al-Ghazali zuhud bukanlah penghindaran terhadap dunia,
melainkan penolakan terhadap keduniaan yang berlebihan dan kesadaran penuh
terhadap kepentingan akhirat. Ini merupakan aspek penting dalam membentuk
karakter religius yang tidak terlalu terikat pada dunia dan lebih fokus pada hubungan
mereka dengan Allah.

. Tawakkal, Berasal dari kata Arab "wakala", yang berarti "mempercayakan” atau

"mengandalkan”. Imam Al-Ghazali menjelaskan bahwa tawakkal melibatkan sikap
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hati yang berserah diri sepenuhnya kepada Allah dalam segala hal, baik dalam
kesulitan maupun kemudahan. Menurut Imam Al-Ghazali tawakkal bukanlah
tindakan pasif atau keputusan untuk tidak berusaha. Sebaliknya, itu adalah sikap
percaya sepenuhnya pada Allah dan ketergantungan penuh pada-Nya dalam setiap
aspek kehidupan. Tawakkal menjadi landasan yang kuat dalam membentuk karakter
religius yang mengandalkan Allah dalam segala hal.

. Mujahadah. Menurut Imam Al Ghazali mujahadah diartikan suatu bentuk perjuangan
yang tidak pernah berhenti, dan ini merupakan bagian integral dari pengembangan
karakter religius. Melalui usaha keras dan perjuangan internal, individu dapat
mencapai kedekatan dengan Allah dan mengembangkan karakter yang sesuai dengan
ajaran agama.

. Haya’. Menurut Imam Al-Ghazali, adalah salah satu elemen kunci dalam membentuk
karakter religius yang baik. Ini menciptakan kesadaran moral dan rasa malu positif
yang membimbing individu untuk hidup sesuai dengan nilai-nilai agama dan etika

Islam.

I. Kesadaran akan akhirat, menurut Imam Al-Ghazali, adalah landasan yang kuat dalam

membentuk karakter religius yang tulus, taat kepada Allah, dan bertanggung jawab

dalam setiap aspek kehidupan.

J. Kemurahan hati dan kepedulian. Menurut Imam Al-Ghazali, bukan hanya tindakan

filantropis, tetapi juga bagian penting dari ibadah dan pengabdian kepada Allah.
Melalui sikap-ini, individu dapat mencapai kedekatan dengan Allah dan membentuk
karakter religius yang penuh rasa kasih sayang dan perhatian terhadap sesama.

. Kasih saying. Menurut Imam Al-Ghazali, bukan hanya perasaan emosional, tetapi
juga merupakan sikap dan tindakan konkret yang mencerminkan cinta Allah dan
keinginan untuk mencapai keridhaan-Nya. Kasih sayang adalah inti dari karakter
religius yang sejati dan menciptakan harmoni dalam hubungan manusia dengan Allah
dan sesama.

. Kepatuhan terhadap norma agama. Menurut Imam Al-Ghazali sangat menekankan
kepatuhan terhadap norma agama sebagai elemen kunci dalam substansi karakter
religius karena Imam Al-Ghazali memandang kepatuhan terhadap norma agama

sebagai pondasi utama dalam membentuk karakter religius yang tulus dan taat kepada
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Allah. Pemahaman mendalam, ketaatan, dan pengamalan ajaran agama menjadi
landasan bagi individu untuk mencapai kedekatan dengan Allah dan memperbaiki
akhlak serta moralitas mereka.

m. Tafakkur. Menurut Imam Al-Ghazali, bukan hanya sekedar berpikir, melainkan suatu
pengalaman spiritual yang membawa transformasi dalam diri individu. Melalui
tafakkur, seseorang dapat mencapai pemahaman yang lebih dalam tentang agama,
tujuan hidup, dan kedekatan dengan Allah, (Al-Ghazali, 1988).

. Metode Pembinaan Karakter Religius

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) “metode” didefinisikan sebagai
cara yang teratur dan berfikir baik dalam mengapai suatu tujuan. Maka bisa dimengerti
bahwa metode memiliki makna bahwa sebuah cara yang wajib dilalui guna
menyughuhkan bahan pelajaran supaya mengapai tujuan Pelajaran (Departemen
Pendidikan Nasional, 2008). Metode melingkupi cara kerja secara efektif, sistematis, serta
efisien guna menyampaikan materi ajar. Sehingga, melakukan pemilihan serta penentuan
metode benar-benar menentukan kesuksesan seorang pendidik serta tak menepikan latar
belakang pendidikan dan karakteristik peserta didik (Prasetiya et al., 2021)

Terdapat beragam metode guna menciptakan karakter salah satunya ialah karakter
religius. Lickona, memberikan pandangannya bahwa karakter bisa diciptakan melalui
sistematis menggunakan metode moral knowing yakni memberikan pengajaran mengenai
wawasan secara baik, mengenai pemahaman yang memiliki hubungan terhadap
keimanan, memiliki perilaku serta sikap yang selaras terhadap ajaran agama lewat rasio,
akal, serta logika. metode moral feeling yakni tata cara individu untuk mencintai serta
merasakan kebajikan yang mendukung guna senantiasa melaksanakan perbuatan baik,
dimana kondisi ini bisa menimbulkan perasaan empati, cinta, serta perasaan butuh dalam
berbagai nilai kebaikan melalui hati, emosional, serta jiwa. Serta model moral acting
yakni suatu kebiasan dalam melaksanakan kebaikan dimana bisa membiasakan maupun
melatih murid guna selalu beraktifitas yang hanya bernilai kebaikan melalui dimensi
amaliah serta perilaku (Lickona, 2013).

Mengacu pada pembagian metode tersebut, dalam kitab Ayyuha al- walad

mengakomodir empat metode, yaitu metode keteladanan, metode nasihat (“ibrah),
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metode kisah atau cerita, dan metode pembiasaan(Al-Ghazali, 2008). Penjelasannya
dapat diuraikan sebagai berikut:
a. Metode keteladanan.

Keteladanan dalam kamus Bahasa Indonesia disebutkan bahwa “keteladanan”
berasal dari kata teladan yaitu suatu yang patut ditiru atau baik untuk dicontohkan
(tentang perbuatan, kelakuan, sifat dan sebagainya (Departemen Pendidikan Nasional,
2008).

Metode keteladanan merupakan suatu cara atau langkah bagi seorang guru dalam
memberikan contoh yang baik melalui ucapan, perbuatan dan tingkah laku yang baik
sehingga dapat memotivasi peserta didik untuk menirukannya (Igbal, 2013).

Metode keteladanan mempunyai kedudukan penting dalam pembelajaran dan
interaksi edukatif, guru menjadi teladan bagi peserta didik. Metode ini cepat dan
mudah dicerna, karena murid akan langsung melihat perilaku dan sikap gurunya yang
kemudian menirunya secara selektif sesuai dengan kualitas perangai gurunya. Metode
keteladanan digunakan untuk merealisasikan tujuan pendidikan Islam dengan memberi
contoh dan cermin yang baik kepada murid agar mereka dapat berkembang, baik fisik
maupun mental dan memiliki akhlak yang mulia. Keteladanan memberikan kontribusi
yang besar dalam pendidikan ibadah, akhlak, kesenian, dan lain-lain (Binti, 2009).

Penanaman karakter peserta didik di sekolah dengan menggunakan metode
keteladanan merupakan metode yang lebih efektif dan efisien. Karena peserta didik
(terutama peserta didik yang usia pendidikan dasar dan menengah) pada umumnya
cenderung meneladani (meniru) guru atau pendidiknya. Hal ini karena memang secara
psikologis siswa memang senang meniru, tidak saja yang baik, bahkan terkadang yang
jelekpun mereka tiru (Mutakin, 2014)

Keteladanan memiliki peran yang sangat penting dalam pembelajaran, baik bagi
guru maupun peserta didik. Berikut adalah hal-hal yang bisa dilakukan oleh guru dan
peserta didik dalam konteks pembelajaran. Hal-hal yang harus dilakukan oleh guru
diantaranya (1) Guru harus menjadi teladan yang baik bagi peserta didik mereka. Guru
harus menunjukkan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai yang di ajarkan dan
menjadi contoh yang baik bagi peserta didik (2) Guru harus secara eksplisit

mengkomunikasikan nilai-nilai, etika, dan prinsip-prinsip yang diharapkan kepada
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peserta didik. Ini dapat dilakukan melalui contoh konkret, cerita, diskusi, atau aktivitas
pembelajaran lainnya (3) Guru harus memberikan dukungan dan bimbingan kepada
peserta didik dalam mengembangkan karakter dan moralitas mereka. Guru harus siap
mendengarkan, memberikan nasihat, dan membantu peserta didik dalam menghadapi
tantangan moral (4) Guru harus menciptakan lingkungan di kelas yang memungkinkan
peserta didik untuk mempraktekkan nilai-nilai yang mereka pelajari. Ini bisa melalui
permainan peran, proyek kolaboratif, atau situasi-situasi kehidupan nyata dalam kelas
(Mutakin, 2014).

Yang perlu dilakukan oleh peserta didik adalah (1) Peserta didik harus mengamati
perilaku guru dan mencoba meniru contoh yang baik yang diberikan oleh mereka. Ini
melibatkan kesediaan untuk memperhatikan dan belajar dari tindakan guru di dalam
dan di luar kelas (2) Peserta didik harus berusaha untuk menginternalisasi nilai-nilai
yang diajarkan oleh guru. Mereka harus memahami arti dan pentingnya nilai-nilai
tersebut dalam kehidupan mereka sendiri dan berkomitmen untuk menerapkannya
dalam tindakan sehari-hari (3) Peserta didik harus berpartisipasi aktif dalam aktivitas
pembelajaran yang memungkinkan mereka untuk mempraktekkan nilai-nilai yang
diajarkan. Mereka harus terbuka untuk belajar dari pengalaman dan melakukan refleksi
atas tindakan mereka sendiri (4) Peserta didik juga dapat memberikan dukungan
kepada sesama dalam pengembangan karakter dan moralitas. Ini melibatkan sikap
empati, kesabaran, dan kebaikan hati terhadap teman-teman sekelas dan anggota
masyarakat lainnya (Mutakin, 2014).

Dengan demikian, guru dan siswa memiliki peran yang saling melengkapi dalam
mempromosikan keteladanan dalam pembelajaran. Dengan kolaborasi antara
keduanya, pembelajaran tidak hanya menjadi proses akademik, tetapi juga menjadi
sarana untuk membentuk karakter dan moralitas yang kuat dalam generasi mendatang.
Metode ‘Ibrah.

‘Ibrah adalah mengambil i 'tibar atau contoh dan pelajaran dari pengalaman yang
telah lalu, yaitu pengetahuan yang dihasilkan dari melihat apa yang pernah disaksikan
dihubungkan dengan apa yang belum disaksikan, sedangkan Maui zah artinya nasehat
atau pelajaran (Mahmud, 1998).

Metode ‘lbrah menurut Imam Al-Ghazali merujuk pada proses belajar dari
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pengalaman atau peristiwa yang terjadi di sekitar kita. Ini mencakup pengambilan
pelajaran dari situasi, perbuatan, atau kejadian tertentu untuk diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Ibrah merupakan salah satu konsep penting dalam pendidikan
Islam dan filsafat moral (Al-Ghazali, 1988).

Menurut Al-Ghazali, nasihat ini hendaknya dilakukan dengan cara yang halus,
baik melalui sindiran atau kiasan, karena jika dilakukan dengan terang- terangan, hal
ini akan merendahkan harga diri siswa. Dalam hal ini Al-Ghazali sangat
mengutamakan penanaman akhlak mahmudah (akhlak terpuji/akhlak baik) dan
melarang murid mempunyai akhlak mazmumah ( akhlak tercela), karena hal ini selan
merugikan siswa secara individual, juga akan membawa dampak negatif untuk teman
dan lingkungan sekitarnya (Al-Ghazali, 1988).

Pentingnya metode ‘Ibrah pada guru dan peserta didik dalam pembelajaran
karena dapat membantu guru dan peserta didik dalam mengembangkan keterampilan
pemecahan masalah. Dengan belajar dari pengalaman, mereka dapat mengidentifikasi
solusi yang efektif untuk tantangan yang dihadapi dalam pembelajaran dan kehidupan
sehari-hari, Ibrah membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna dan relevan bagi
peserta didik. Mereka dapat melihat koneksi antara apa yang dipelajari di kelas
dengan kehidupan nyata, yang meningkatkan motivasi dan keterlibatan mereka dalam
proses pembelajaran, ibrah membantu dalam pengembangan etika dan moralitas
peserta didik, dengan belajar dari pengalaman baik dan buruk, mereka dapat
memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang konsekuensi dari tindakan mereka
dan belajar untuk bertindak dengan integritas dan tanggung jawab. Bagi guru,
pengajaran dari ibrah memungkinkan mereka untuk terus meningkatkan praktik
pengajaran mereka. Dengan merenungkan pengalaman dalam kelas dan mengevaluasi
hasilnya, mereka dapat mengidentifikasi area untuk perbaikan dan mengembangkan
strategi pembelajaran yang lebih efektif (Igbal, 2013).

Dengan demikian, ibrah merupakan bagian integral dari proses pendidikan yang
dapat membantu guru dan peserta didik dalam pengembangan keterampilan,
pengetahuan, dan moralitas yang diperlukan untuk sukses dalam pendidikan dan
kehidupan.

c. Metode kisah atau cerita
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Menurut Imam Al-Ghazali metode kisah atau cerita merupakan salah satu cara
yang sangat efektif untuk mengajarkan moralitas, nilai-nilai, dan pelajaran-pelajaran
penting dalam agama dan kehidupan sehari-hari. Metode ini melibatkan penggunaan
narasi, cerita, atau analogi untuk menyampaikan pesan-pesan moral kepada para
pendengar atau pembaca (Al-Ghazali, 1988).

Kisah sebagai metode pendidikan ternyata mempunyai daya tarik yang menyentuh
perasaan (Igbal, 2013) Metode ini mempunyai efektifitas yang berarti apabila
diterapkan pada anak usia dini. Kelebihan metode ini adalah mudah dicerna dan
dipahami anak yang relatif masih kecil. Cerita-cerita yang digunakan untuk mendidik
juga bisa beragam, mulai dari sejarah para rasul atau nabi, ulama(tokoh agama), tokoh
pendidikan dan lain-lain.

Metode kisah mengandung arti sebagai suatu cara dalam menyampaikan materi
pelajaran dengan menceritakan secara kronologis tentang bagaimana terjadinya
sesuatu hal, yang menuturkan perbuatan, pengalaman atau penderitaan orang lain baik
yang sebenarnya terjadi ataupun hanya rekaan saja. Metode kisah yang disampaikan
merupakan salah satu metode pendidikan yang mashur dan terbaik, sebab kisah itu
mampu menyentuh jiwa jika didasarkan oleh ketulusan hati yang mendalam (Arief,
2009).

Pentingnya metode kisah atau cerita pada guru dan peserta didik sebagai salah
satu metode yang digunakan dalam pembinaan karakter religious peserta didik
diantaranya kisah atau cerita memiliki daya tarik yang kuat dan dapat membantu
dalam membangkitkan minat dan perhatian para peserta didik, ini membuat
pembelajaran menjadi lebih menarik dan menyenangkan, kisah atau cerita sering kali
dapat membantu dalam memperkuat pemahaman para peserta didik terhadap konsep-
konsep yang diajarkan. Cerita memberikan contoh konkret yang memperjelas konsep-
konsep yang mungkin sulit dipahami secara abstrak, melalui kisah-kisah tentang
kebaikan, kejujuran, keberanian, dan nilai-nilai moral lainnya, guru dapat membantu
dalam memperkuat karakter dan moralitas para peserta didik, cerita tentang
kesuksesan, perjuangan, atau kebaikan hati dapat memberikan inspirasi dan dorongan
kepada peserta didik untuk mengembangkan potensi mereka, mengatasi rintangan,

dan bertindak dengan baik dalam kehidupan sehari-hari, Metode kisah atau cerita
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dapat meningkatkan keterlibatan para peserta didik dalam proses pembelajaran.
Mereka dapat merasa terhubung dengan cerita-cerita tersebut secara emosional dan
terlibat secara aktif dalam diskusi dan refleksi yang mengikutinya (Igbal, 2013).

Dengan demikian, metode kisah atau cerita merupakan alat yang sangat berharga
bagi guru dalam memfasilitasi pembelajaran yang bermakna dan memperkuat nilai-
nilai moral dan karakter peserta didik. Ini membantu menciptakan lingkungan
pembelajaran yang menarik, menginspirasi, dan memotivasi untuk pertumbuhan dan
perkembangan yang positif.

. Metode pembiasaan

Metode pembiasaan adalah pendekatan yang digunakan oleh guru untuk
membentuk kebiasaan positif dan perilaku yang diinginkan pada peserta didik melalui
latihan dan pengulangan. Ini bisa berupa rutinitas harian, aturan kelas, atau tindakan
konsisten dalam memberikan penguatan positif terhadap perilaku yang diinginkan
(Binti, 2009).

Menurut Imam Al-Ghazali, pembiasaan adalah kunci untuk membentuk karakter
yang baik dan moralitas yang kokoh. Ini melibatkan pengulangan perilaku yang
diinginkan dengan tujuan memperkuat nilai-nilai moral yang diinginkan dalam diri
seseorang (Al-Ghazali, 1988).

Metode pembiasaan yang ditawarkan Al-Ghazali ini dicontohkan dengan jalan
mujahadah dan riyadah nafsiyyah (ketekunan dan latihan  kejiwaan), yakni
membebani jiwa dengan amal-amal perbuatan yang ditujukan kepada akhlak yang
baik (Igbal, 2013). Maksud Mujahadah di sini adalah usaha yang sungguh-sungguh
dalam melatih jiwa agar tunduk kepada Allah dan menjauhi larangan-Nya. Adapun
Riyhadhah adalah melatih diri, yakni berupaya maksimal melakukan perbuatan yang
bersumber pada akhlak yang baik, sehingga menjadi suatu kebiasaan dan sesuatu yang
menyenangkan (Arief, 2009).

Pentingnya pembinaan karakter religious dalam hal ini bagi guru metode
pembiasaan memungkinkan guru untuk membentuk kebiasaan yang baik pada peserta
didik melalui latihan dan pengulangan. Guru dapat membantu menguatkan perilaku
yang diinginkan dan mengurangi perilaku yang tidak diinginkan melalui penguatan

positif, dengan menerapkan metode pembiasaan, guru dapat menciptakan lingkungan

17



belajar yang terstruktur dan disiplin, yang dapat membantu dalam manajemen kelas
dan menciptakan kondisi yang kondusif untuk pembelajaran, serta metode
pembiasaan yang konsisten dan terencana dapat membantu meningkatkan kinerja
akademik peserta didik dengan membentuk kebiasaan belajar yang efektif dan
produktif (Arief, 2009).

Peserta didik dapat memperoleh kebiasaan yang baik melalui latihan dan
pengulangan yang diterapkan oleh metode pembiasaan. Ini termasuk kebiasaan
seperti disiplin belajar, tanggung jawab, dan kerja keras. Dengan membiasakan
peserta didik untuk melakukan tindakan tertentu secara konsisten, metode
pembiasaan dapat membantu meningkatkan kemandirian dan rasa percaya diri
mereka dalam mengatasi tugas dan tantangan. Metode pembiasaan juga dapat
membantu dalam pembentukan karakter dan moralitas peserta didik dengan
menguatkan nilai-nilai moral yang diinginkan melalui praktik dan latihan berulang-
ulang (Arief, 2009).

Dengan demikian, metode pembiasaan memiliki dampak yang signifikan bagi
guru dan peserta didik dalam membentuk kebiasaan positif, meningkatkan kinerja
akademik, dan membentuk karakter dan moralitas yang baik.

5. Efektifitas dalam Pembinaan Karakter Religius
a. Pengertian efektifitas

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengertian efektifitas adalah
kemampuan untuk mencapai hasil yang diinginkan atau keberhasilan dalam mencapai
tujuan. Jadi, secara umum, efektivitas mengacu pada kemampuan suatu program,
kegiatan, atau usaha untuk mencapai hasil yang diinginkan atau tujuan dengan cara
yang efisien dan tepat waktu(Departemen Pendidikan Nasional, 2008).

Efektifitas pembinanaan karakter religious di sekolah merupakan upaya yang
dilakukakan oleh pihak sekolah dalam rangka pembinaan karakter peserta didik. Istilah
yang identik dengan pembinaan adalah pembentukan atau pembangunan. Pembinaan
karakter terdiri dari dua kata yaitu pembinaan dan karakter. Kata pembinaan
mempunyai arti pembaharuan atau penyempurnaan dan usaha, tindakan dan kegiatan
yang dilakukan secara efektif dan efisien untuk memperoleh hasil yang lebih
baik(Jannah, 2019).
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Efektifitas selalu dikaitkan dengan hasil yang sesuai dengan sasaran yang telah
direncanakan. Suatu usaha dapat dikatakan efektif apabila dapat menunjukkan suatu
keberhasilan atau telah mencapai tujuan yang telah direncanakan. Dengan demikian,
efektifitas dapat diartikan sebagai keberhasilan yang dicapai dari suatu tindakan atau
usaha dalam kegiatan tertentu. Pembinaan karakter religius dapat dikatakan efektif
apabila hasil yang dicapai dalam kegiatan tersebut sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan. Secara sederhana, ukuran dari keefektifan dari pembinaan karakter
religious adalah tercapainya tujuan yang telah ditetapkan dari kegiatan tersebut
(Prasetiya et al., 2021).

. Kegiatan pembinaan karakter religious

Pembinaan karakter religius dapat berjalan efektif kepada peserta didik, beberapa
hal perlu di perhatikan dan diterapkan yaitu guru atau pembimbing perlu memiliki
pemahaman yang mendalam tentang ajaran agama yang dianut, sehingga pembinaan
karakter dapat diselaraskan dengan nilai-nilai agama tersebut (Prasetiya et al., 2021).

Pembinaan karakter religius sebaiknya disesuaikan dengan konteks kehidupan
peserta didik, kaitkan nilai-nilai agama dengan situasi sehari-hari agar relevan dan
dapat diaplikasikan dalam kehidupan mereka. Menjadi teladan yang baik sangat
penting, guru atau pembimbing harus menunjukkan perilaku positif yang sesuai
dengan nilai-nilai agama yang diajarkan, sehingga peserta didik dapat mencontoh dan
mempraktikkan nilai-nilai tersebut(Prasetiya et al., 2021).

Kegiatan pembinaan karakter religious melibatkan peserta didik dalam aktivitas
keagamaan, seperti shalat berjamaah, pengajian, atau kegiatan amal, dapat menjadi
sarana pembinaan karakter religius yang efektif. Berusaha untuk melibatkan peserta
didik secara aktif dalam proses pembinaan karakter religius. Diskusi, kegiatan
kelompok, dan proyek-proyek yang berkaitan dengan nilai-nilai agama dapat
meningkatkan keterlibatan mereka. Menyediakan waktu untuk memberikan mentoring
dan bimbingan pribadi kepada peserta didik. Hal ini dapat membantu mereka dalam
memahami dan mengatasi tantangan personal yang berkaitan dengan pembinaan
karakter religious(Prasetiya et al., 2021).

Melalui kegiatan-kegiatan ini, sekolah dasar dapat membantu membentuk fondasi

yang kuat dari karakter religius pada para siswa. Ini membantu mereka untuk
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menginternalisasi  nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari  mereka,

mengembangkan kesadaran spiritual, dan menjadi anggota masyarakat yang

bertanggung jawab dan berakhlak mulia.

. Kriteria efektifitas pembinaan karakter religious

Efektivitas pembinaan karakter religius di sekolah dasar dapat diukur melalui
sejumlah kriteria yang mencerminkan perubahan positif dalam perilaku, pemahaman
nilai-nilai agama, dan pengembangan karakter peserta didik. Berikut adalah beberapa
kriteria yang dapat digunakan untuk menilai efektivitas pembinaan karakter
religious(Al-Ghazali, 2008) sebagai berikut:

1) Kepatuhan pada ajaran agama. Efektivitas pembinaan karakter religius dapat diukur
melalui sejauh mana peserta didik memahami dan mentaati ajaran agama, termasuk
prinsip-prinsip moral, etika, dan praktik ibadah.

2) Pengembangan kesadaran spiritual. Pembinaan karakter religius yang efektif harus
memperkuat kesadaran spiritual peserta didik, membantu mereka untuk
mengembangkan hubungan yang lebih dekat dengan Tuhan dan memahami makna
dan tujuan hidup mereka menurut ajaran agama.

3) Peningkatan moralitas dan etika. Program pembinaan karakter religius harus
mendorong peningkatan moralitas dan etika peserta didik, seperti kejujuran, kasih
sayang, kesabaran, dan toleransi. Ini mencakup pengembangan perilaku yang sesuai
dengan prinsip-prinsip moral agama.

4) Pembentukan kebiasaan baik. Pembinaan karakter religius harus membantu dalam
pembentukan kebiasaan baik pada peserta didik, seperti disiplin, tanggung jawab,
dan tolong-menolong. Ini mencakup latihan dan pengulangan dalam menerapkan
nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari.

5) Pengintegrasian ajaran agama dalam kurikulum. Efektivitas pembinaan karakter
religius juga dapat diukur melalui sejaun mana ajaran agama terintegrasi dalam
kurikulum sekolah dasar, baik itu dalam mata pelajaran agama, pelajaran umum,
maupun kegiatan ekstrakurikuler.

6) Partisipasi komunitas sekolah. Program pembinaan karakter religius yang efektif

melibatkan partisipasi aktif dari semua anggota komunitas sekolah, termasuk staf
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pengajar, orangtua, dan tokoh agama. Ini menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung pembentukan karakter religious
7) Pengalaman langsung dan praktik. Pembinaan karakter religius yang efektif
melibatkan pengalaman langsung dan praktik dalam menerapkan nilai-nilai agama
dalam kehidupan sehari-hari peserta didik. Ini termasuk kegiatan seperti shalat,
membaca Al-Quran, dan berbagai aktivitas kemanusiaan (Al-Ghazali, 2008).
Dengan memperhatikan beberapa kriteria di atas, sekolah dasar dapat mengembangkan
program pembinaan karakter religius yang efektif sesuai dengan ajaran agama dan
nilai-nilai moral yang diajarkan oleh Imam Al-Ghazali. Hal ini akan membantu peserta
didik untuk tumbuh dan berkembang secara holistik, tidak hanya secara akademis,

tetapi juga secara moral dan spiritual.

METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif, pendekatan ini ialah suatu
penelitian yang menciptakan berbagali penemuan yang tak bisa digapai melalui
penggunaan berbagai prosedur statistik maupun melalui metode kuantifikasi lainnya
(Sugiyono, 2013). Menurut (Creswell John W, 2017) pendekatan kualitatif ialah sebuah
proses penelitian serta pemahaman yang berlandaskan kepada metodologi yang
mempelajari sebuah permasalahan manusia serta fenomena sosial.

Pendekatan kualitatif pada penelitian ini peneliti menggambarkan sebuah
deskripsi secara kompleks, meriset kata-kata, melaporkan secara terperinci atas
pandangan informan, serta-melaksanakan penelitian dengan kondisi yang alami terkait
dengan pembinaan karakter religious di Sekolah Dasar Negeri 019 Tanjung Redeb.
Dengan demikian pendekatan kualitatif merupakan study yang tidak menggunakan
prosedur statistik -dan berlandaskan kepada metodologi yang memperlajari sebuah
fenomena sosial secara fakta.

B. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus, studi yang melaksanakan

eksplorasi permasalahan menggunakan batasan terperinci, mengambil data secara

mendetail, serta menyertakan beragam sumber informasi. Penelitian ini ialah sebuah

21



model study kualitatif secara rinci mengenai individu maupun berfokus pada suatu unit
social khusus dalam periode waktu tertentu. Studi kasus secara mendalam ialah sebuah
model yang memiliki sifat komprehansif, terperinci, intens, serta mendalam dan lebih
difokuskan menajdi suatu upaya dalam melakukan penelaah berbagai permasalahan
maupun fenomena yang memiliki sifat kontemporer (Herdiansyah, 2011).

Penelitian pembinaan karakter religious ini menggunakan jenis penelitian studi
kasus dimana peneliti mengambil data secara mendetail dan rinci serta menyertakan
beragam sumber informasi dalam penelitian. Berlandaskan pada uraian di atas, bisa
dimanifestasikan bahwa studi kasus ialah eksplorasi atas sebuah sistem yang terikat
ataupun satu, berbagai kasus yang berkembang dari waktu ke waktu melalui pengambilan
data yang mendetail dan mengikutsertakan beragam sumber informasi pada sebuah situasi
atau lingkungan tertentu. Sistem yang terikat ini terikat oleh tempat serta waktu
sebaliknya kasus bisa dilakukan pengkajian melalui peristiwa, program, kegiatan maupun
individu (Fitrah & Luthfiyah, 2017).

. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian di Sekolah Dasar Negeri 019 Tanjung Redeb Berau Kalimantan
Timur, JI. Pulau Semama.

Alasan peneliti melaksanakan penelitian di Sekolah Dasar Negeri 019 Tanjung
Redeb ini adalah karena Sekolah ini- melakukan pembinaan karakter religious yang
terprogram secara terus menerus dan berkolaborasi dengan seluruh warga sekolah dalam
penerapannya.

. Informan Penelitian

Teknik yang digunakan untuk menentukan infroman adalah purposive sampling.
Purposive sampling adalah metode pengambilan sampel yang dipilih dengan tujuan
khusus (Sugiyono, 2013). Informan dalam penelitian ini melibatkan:

1. Kepala Sekolah (informan 1)
Kepala sekolah menjadi informan pertama dalam penelitian ini. Wawancara
dengan kepala sekolah dilakukan oleh peneliti untuk memverifikasi dan menguji
validitas data yang diperoleh dari wawancara dengan guru kelas dan guru Pendidikan

agama islam. Hal ini bertujuan untuk menilai sejauh mana upaya yang dilakukan oleh
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kepala sekolah sebagai penentu kebijakan di sekolah dalam pembinaan karakter
religious di Sekolah Dasar Negeri 019 Tanjung Redeb melalui berbagai metode.
2. Guru kelas 4 (informan 2)

Informan kedua pada penelitian ini adalah guru kelas 4 yang ditunjuk sebagai
salah satu infroman yang akan memberikan informasi terkait pembinaan karakter
religious khususnya pada kelas 4 di Sekolah Dasar Negeri 019 Tanjung Redeb. Dalam
hal ini peneliti melakukan wawancara terkait bagaimana penerapan pembinaan
karakter religious peserta didik yang diterapkan disekolah.

3. Guru Pendidikan Agama Islam (informan 3)

Informan ketiga dalam penelitian ini adalah guru Pendidikan agama islam yang
menjadi focus utama pada pembinaan karakter religious di Sekolah Dasar Negeri 019
Tanjung Redeb, pada informan ini peneliti mendapatkan hasil wawancara terkait apa
saja praktik pembinaan karakter religious yang dilakukan melalui berbagai metode
yang telah diterapkan dan terlibat dalam kegiatan pembelajaran agama islam, baik
didalam maupun diluar sekolah.

4. Peserta didik kelas 4
a. laki-laki (informan 4)

Informan 4 pada penelitian ini dilakukan untuk menguji sejauh mana Tingkat
keabsahan data yang diperoleh dari sumber-sumber sebelumnya terutama terkait
dengan kegiatan pembinaan karakter religious yang dilaksanakan di Sekolah Dasar
Negeri 019 Tanjung Redeb, dalam hal konteks ini peneliti melakuakan pengambilan
sampel secara acak yakni seorang peserta didik laki-laki

b. Perempuan (informan 5)

Informan 5 pada penelitian ini dilakukan untuk menguji sejauh mana Tingkat
keabsahan data yang diperoleh dari sumber-sumber sebelumnya terutama mengenai
kegiatan pembinaan karakter religious di Sekolah Dasar Negeri 019 Tanjung Redeb,
dalam hal ini peneliti mengambil sampel secara acak yakni seorang peserta didik
Perempuan.

E. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi
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Untuk pengumpulan data, peneliti menggunakan metode observasi yang
merupakan satu dari beberapa Teknik metode yang bisa dipakai guna melihat serta
melakukan penyelidikan tingkah laku. Teknik observasi merupakan metode pengambilan
data yang berciri spesifik jika diperbandingkan terhadap metode lainnya (Sugiyono,
2013).

Pada penelitian ini observasi dilakukan dengan melalukan pengamatan langsung
terhadap subjek penelitian yang dilakukan dalam berbagai aktivitas dilingkungan sekolah.
Observasi di fokuskan kepada kegiatan pembinaan karakter religious yang dilakukan di
Sekolah Dasar Negeri 019 Tanjung Redeb yakni shalat dhuha dan dzuhur berjamaah,
kegiatan infaq jum’at, kegiatan rohis dan kegiatan social lainnya.

. Wawancara

Teknik wawancara ialah suatu metode pengambilan data melalui mengemukakan
pertanyaan pada responden serta melakukan pencatatan maupun melaksanakan
perekaman berbagai jawaban responden (Mahmud, 2011).

Wawancara dilakukan dengan individua tau pihak-pihak yang spesifik dalam
konteks ini termasuk kepala sekolah, guru kelas 4, guru Pendidikan agama islam, dan
peserta didik kelas 4. Untuk menjalankan kegiatan wawancara peneliti telah menyiapkan
daftar pertanyaan terlebih dulu.

. Dokumentasi

Selanjutnya adalah studi dokumenter maupun Dokumentasi ialah suatu teknik
guna melaklukan pencarian data mengenai variabel yang memiliki bentuk majalah,
catatan, surat kabar, transkrip, buku, prasasti, legger, notulen rapat, agenda, serta
sebagainya (Sugiyono, 2013).

Dalam menggunakan Teknik dokumentas, peneliti melakukan pencatatan dan
penggandaan data di Sekolah Dasar Negeri 019 Tanjung Redeb melalui berbagai bentuk,
seperti foto-foto, dokumentasi arsip, atau jenis dokumentasi lainnya. Data tersebut
menjadi referensi utama dalam pelaksanaan penelitian
. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis data
induktif yang merupakan penarikan kesimpulan yang berangkat dari fakta-fakta khusus,

untuk kemudian ditarik kesimpulan secara umum. Dalam penelitian ini, analisis data
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kualitatif menggunakan teori interaktif miles Huberman dan saldana. Proses ini
melibatkan Langkah-langkah seperti pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data
serta kesimpulan dan verifikasi (Miles et al., 2013).

Dalam proses pengumpulan data peneliti lakukan sejak persiapan penelitian
hingga pelaksanaan wawancara. Pada saat persiapan pertama-tama peneliti mulai
mengumpulkan informasi tentang apa saja kegiatan-kegiatan dalam pembinaan karakter
religious di Sekolah Dasar Negeri 019 Tanjung Redeb dengan melakukan wawancara dan
observasi langsung.

Dalam kondensasi data, merujuk pada proses pemilihan (selecting), pengerucutan
(focusing), penyederhanaan (simplifiying), peringkasan (abstracting), dan transformasi
data (transforming).

Penyajian data dilakukan untuk mempermudah peneliti memahami masalah dan
dapat melanjutkan ke tahap berikutnya. Penyajian data merupakan suatu pengaturan,
kumpulan informasi yang telah dikerucutkan sehingga dapat ditarik kesimpulan.

Apabila tahap kondensasi dan penyajian data telah dilakukan, maka langkah
terakhir yang dilakukan adalah mengambil kesimpulan. Pengambilan kesimpulan
merupakan suatu proses ketika peneliti menginterprestasikan data dari awal pengumpulan
yang disertai pembuatan pola serta uraian atau penjelasan. Pengambilan kesimpulan

merupakan bukti terhadap penelitian yang dilakukan.(Miles et al., 2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN
A. Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian pembinaan karakter religius melalui multi metode, diperoleh
hasil sebagai berikut:
1. Multi metode pembinaan karakter religius di Sekolah Dasar Negeri 019 Tanjung Redeb
Hasil penelitian yang dilaksanakan peneliti di Sekolah Dasar Negeri 019 Tanjung
Redeb menunjukkan bahwa pembinaan karakter religious dilaksanakan melalui
program sekolah dan kegiatan keagamaan. Untuk lebih jelasnya dua kegiatan tersebut
akan diuraikan sebagai berikut.

a. Program sekolah
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Hasil wawancara dengan informan 1 menunjukan bahwa beberapa program sekolah
dalam pembinaan karakter religious peserta didik tertuang dalam program tahunan
dan program semester serta tampak pada plang yang bisa dibaca pada setiap sudut
sekolah yang kegiatan tersebut diantaranya berdo’a sebelum dan setelah kegiatan
pembelajaran, 5 S (senyum, salam, sapa, sopan dan santun), Gerakan 2000, dan juga
kelas orang tua. Hal ini dikuatkan oleh penjelasan informan 1 saat wawancara
sebagai berikut:

“Disekolah kami, kami memiliki beberapa program yang memang sudah
menjadi pembiasaan pada peserta didik diantara program sekolah dalam
pembinaan karakter religious peserta didik dalam hal ini adalah berdo’a
sebelum dan setelah kegiatan pembelajaran, program 5S (senyum, salam,
sapa, sopan, santun), Gerakan 2000 dan juga kelas orang tua, dimana seluruh
program ini melibatkan keseluruhan pendidik dan tenaga kependidikan di
Sekolah Dasar Negeri 019 Tanjung Redeb ini”
Beberapa program yang sudah disebutkan oleh informan 1 sebagai berikut:

1) Berdo’a sebelum dan setelah kegiatan pembelajaran
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa kegiatan berdo’a
sebelum dan setelah kegiatan pembelajaran merupakan kebiasaan yang setiap
hari dilakukan oleh guru dan peserta didik.
Hal ini juga diterangkan pada hasil wawancara dengan informan 2 disampaikan
bahwa:

“kami memiliki kebiasaan yang sangat penting yakni berdoa sebelum dan
setelah kegiatan pembelajaran setiap hari. Sebelum memulai pelajaran,
guru dan peserta didik melakukan doa terlebih dahulu sebelum memulai
kegiatan belajar mengajar”

Bagi peserta didik ini sudah menjadi suatu kebiasaan dimana berdo’a sebelum

dan setelah kegiatan pembelajaran baik didalam maupun diluar kelas merupakan
hal yang penting dilakukan, sebagaimana wawancara dengan informan 3 dalam
hal ini merupakan guru Pendidikan agama islam di Sekolah Dasar Negeri 019
Tanjung Redeb

“Peserta didik sangat terbiasa dengan kegiatan berdoa sebelum dan setelah

pembelajaran, dan mereka melakukannya dengan penuh kepatuhan dan

kesadaran. Mereka menganggapnya sebagai bagian yang sangat penting

dari rutinitas harian mereka di sekolah dan menghargai momen untuk

merenungkan dan memperkuat hubungan spiritual mereka dengan Tuhan”
2) 5S (Senyum salam sapa sopan santun)
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Program 5S (senyum, salam, sapa, sopan, santun) ini merupakan salah satu
budaya sekolah dalam mencipatakan lingkungan yang ramah dan
menyenangkan di Sekolah Dasar Negeri 019 Tanjung Redeb, hal ini dibenarkan
dalam wawancara informan 1 sebagai berikut:

"Program 5S merupakan bagian integral dari budaya sekolah kami. Kami
berusaha keras untuk mengajarkan dan menerapkan program ini dalam
interaksi sehari-hari antara guru, siswa, staf, dan orangtua. Misalnya,
setiap pagi sebelum memasuki sekolah dan kelas, kami mengingatkan
siswa untuk senyum, memberikan salam kepada guru dan teman-teman
mereka, menyapa dengan sopan, dan berbicara dengan santun. Hal ini
membantu menciptakan lingkungan yang ramah dan menyenangkan di
sekolah kami”

Hasil observasi peneliti  juga menunjukkan bahwa program 5S

(senyum,salam,sapa,sopan,santun) diterapkan setiap pagi dimana guru
menyambut peserta didik setiap pagi di gerbang pintu masuk kemudian peserta
didik bersalaman, hal tersebut juga dilakukan sebelum melakukan pembeljaran
dikelas peserta didik melakukan baris berbaris terlebih dahulu kemudian
bersalaman dengan guru, sehingga manfaat dari program ini sangat terasa
terutama menciptakan hal positif.

Dalam kesempatan yang sama juga disampaiakan oleh informan ke 2 dari hasil
wawancara bahwa banyak sekali manfaat yang didapatkan pada penerapan
program 5S (senyum, salam, sapa, sopan, santun) ini terhadap peserta didik:

“program 5S (senyum, salam, sapa, sopan, santun) membawa banyak
manfaat bagi lingkungan sekolah kami. Pertama-tama, itu membantu
menciptakan hal yang positif dan inklusif di sekolah, di mana setiap
individu merasa dterima dan dihormati. Selain itu, itu juga membantu
meningkatkan hubungan antarindividu, baik antara guru dan siswa
maupun antara sesama siswa. Lebih dari itu, prinsip 5S (senyum, salam,
sapa, sopan, santun) membantu membentuk karakter siswa, mengajarkan
mereka nilai-nilai seperti keramahan, kesopanan, dan kerendahan hati”
3) Gerakan 2000

Berdasarkan hasil observasi peneliti bahwa benar dilakukannya Gerakan 2000
pada setiap hari jum’at selepas senam, sesekali peserta didik beserta seluruh guru
juga jalan sehat disekitar Sekolah Dasar Negeri 019 Tanjung Redeb, Gerakan

2000 ini dilakukan rutin setiap jum’at.
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Gerakan 2000 ini merupakan program infaq yang dilakukan pada setiap hari
jum’at setelah senam, jalan sehat, maupun setelah jum’at bersih. Program ini
merupakan salah satu pembiasaan untuk berinfaq kepada peserta didik dan hasil
infag akan digunakan dalam kegiatan amal ataupun kegiatan sosial
kemanusiaan, sebagaimana hasil wawancara dengan informan 3 sebagai berikut:

“Kegiatan Gerakan 2000 di Sekolah dasar Negeri 019 ini sebagai bagian
dari program sekolah, dimana setiap Jumat setelah senam atau jalan sehat,
peserta didik kami terbiasa untuk berinfaq sebesar 2000 dari uang saku
mereka. Guru kemudian mengumpulkan sumbangan tersebut dari setiap
kelas. Setelah dikumpulkan dan dihitung, kemudian infagq yang
terkumpul akan digunakan dalam kegiatan amal atau kegiatan
kemanusiaan yang membutuhkan”

Peserta didik juga sudah terbiasa membawa infaq 2000 pada setiap hari jum’at,

sebagaimana hasil wawancara kami bersama informan 4 yaitu

“Benar bahwa setiap jum’at kami melakukan infaq sebesar 2000 setiap
setelah senam ataupun jalan sehat”
4) Kelas orang tua

Kelas Orang Tua adalah program yang dirancang untuk melibatkan orang tua
atau wali murid dalam kegiatan pendidikan dan pengembangan anak-anak
mereka di sekolah. Ini adalah forum di mana orang tua dapat bertemu dengan
guru dan staf sekolah untuk mendiskusikan berbagai topik terkait dengan
perkembangan anak, kegiatan sekolah, masalah akademik atau perilaku, serta
cara mendukung pembelajaran di rumah termasuk terkait pembinaan karakter
peserta didik di sekolah agar bisa terus bersinergi. Kelas orang tua dalam
program ini dilaksanakan satu kali dalam setiap semester. Sebagaimana
wawancara dengan informan 1 selaku kepala sekolah di Sekolah Dasar Negeri
019 Tanjung Redeb

“Kelas Orang Tua biasanya diadakan secara teratur yakni sekali setiap
semester, waktunya tergantung pada jadwal yang telah ditetapkan. Para
orang tua diundang untuk hadir dalam pertemuan ini, pada pertemuan
ini, topik-topik penting akan dibahas oleh staf sekolah atau narasumber
tamu, dan kemudian dilanjutkan dengan sesi tanya jawab atau diskusi
terbuka”

Kelas orang tua ini juga membuka saluran komunikasi antara orang tua dengan

pihak sekolah agar terus bisa bekerjasama dalam semua program sekolah
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termasuk didalamnya pembinaan karakter religious peserta didik, hal ini
disampaikan oleh informan 3 dalam wawancaranya:

”Tujuan utama dari kelas orang tua adalah untuk membangun kemitraan
yang kuat antara sekolah dan orang tua dalam mendukung
perkembangan anak-anak secara holistik. Kami ingin menciptakan
saluran komunikasi yang terbuka antara dua belah pihak, sehingga kami
dapat bekerja sama dalam semua program sekolah khususnya
pembinaan karakter religious peserta didik di Sekolah Dasar Negeri 019
Tanjung Redeb”

Adapun kendala dalam pelaksanaan kelas orang tua ini disampaikan oleh

informan 2 sebagai berikut:

“Tentu saja, ada beberapa kendala yang kami hadapi dalam pelaksanaan
kelas orang tua. Salah satunya adalah memastikan partisipasi yang
konsisten dari semua orang tua, terutama mereka yang memiliki jadwal
yang padat atau kesulitan dalam menghadiri pertemuan di sekolah.
Kami juga perlu memastikan bahwa topik yang dibahas relevan dan
bermanfaat bagi semua orang tua”

b. Kegiatan keagamaan dengan multi metode dalam pembinaan karakter religius

1) Sholat dhuha dan dzuhur berjamaah
Berdasarkan hasil observasi, kegiatan shalat dhuha dan shalat dzuhur
berjamaah dilaksanakan rutin setiap hari dengan dipandu oleh guru. Dalam hal
ini_guru juga ikut shalat bersama dengan peserta didik. Hal ini juga
disampaikan dalam wawancara dengan informan 1 bahwa:

“Di sekolah kami, pelaksanaan sholat Dhuha dan Dzuhur berjamaah
menggunakan metode pembiasaan dan keteladanan yang telah terbukti
efektif. Kami memiliki jadwal yang rutin untuk melaksanakan sholat
Dhuha setiap hari sebelum dimulainya jam pelajaran, dan sholat Dzuhur
berjamaah setelah waktu sholat Dzuhur tiba. Para guru dan staf sekolah
bertanggung jawab untuk memimpin sholat dan membimbing peserta
didik dalam pelaksanaannya”

Peserta didik juga terlihat sudah terbiasa dengan rutinitas kegiatan shalat

dhuha dan shalat dzuhur berjamaah ini, sebagaimana hasil wawancara dengan
informan 3 sebagai berikut:

“Peserta didik telah terbiasa dengan rutinitas ini dan menyambutnya
dengan antusiasme. Mereka menganggapnya sebagai kesempatan untuk
mendekatkan diri kepada Allah SWT dan meningkatkan kualitas ibadah
mereka. Banyak peserta didik yang merasa nyaman dan senang dapat
melaksanakan sholat berjamaah bersama teman-teman dan guru
mereka”
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Pada kesempatan yang sama juga disampaikan bahwa pembiasaan ini
membawa manfaat yang sangat banyak bagi peserta didik dan juga mendukung
perkembangan spiritual peserta didik khususnya dalam pembinaan karakter
religious peserta didik di Sekolah Dasar Negeri 019 Tanjung Redeb. Berikut
hasil wawancara dengan informan 3:

“Ya, tentu saja. Pelaksanaan sholat Dhuha dan Dzuhur berjamaah
dengan metode pembiasaan membawa banyak manfaat bagi peserta
didik dan lingkungan sekolah kami. Selain mendukung perkembangan
spiritual peserta didik, hal ini juga membentuk kebiasaan baik dalam
melaksanakan ibadah sehari-hari. Selain itu, pelaksanaan sholat
berjamaah juga menciptakan ikatan yang kuat antara siswa dan guru,
serta memperkuat rasa kebersamaan di antara mereka”

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di lokasi peneltian. kegiatan shalat

dhuha dan shalat dzuhur berjamaah si Sekolah Dasar Negeri 019 Tanjung
Redeb ini menggunakan metode keteladanan dalam hal ini guru menunjukkan
sikap di contoh dan ditiru oleh peserta didik, dan juga menunjukkan metode
pembiasaan dimana kegiatan shalat dhuha dan shalat dzuhur ini rutin
dilaksanakan setiap hari.
2) Rohis

Hasil observasi kegiatan rohis di Sekolah Dasar Negeri 019 Tanjung Redeb
berfokus pada kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman
agama, pengamalan nilai-nilai moral, dan pembinaan karakter religius pada
peserta didik. Berikut adalah beberapa kegiatan yang dilakukan dalam rohis di
Sekolah Dasar Negeri 019 Tanjung Redeb yaitu ceramah agama, praktek adzan
BTQ (Baca Tulis Qur’an), dan Tahfidz Juz 30. Hal ini juga disampaikan oleh
informan 1 dalam sesi wawancara:

“kegiatan rohis ini merupakan kegiatan keagamaan yang didalamnya
terdapat ceramah agama, praktek adzan, BTQ dan juga Tahfidz juz 30,
kegiatan rohis ini di rutin dilaksanakan sekali dalam seminggu dibina
langsung oleh guru Pendidikan agama islam di Sekolah Dasar Negeri
019 Tanjung Redeb”

Peserta didik sangat antusias dalam kegiatan rohis ini, sebagaimana dalam

wawancara peneliti dengan informan 5 selaku pesera didik kelas 4 di Sekolah

Dasar Negeri 019 Tanjung Redeb:

30



“Kami sangat senang dan antusias untuk mengikuti kegiatan rohis
disekolah. Kami bisa belajar mengaji setor hafalan dan juga belajar
ceramah pada kegaiatan ini sangat menyenangkan”

Kegiatan rohis ini memiliki manfaat yang banyak selain meningkatkan

pemahaman agama peserta didik juga meningkatkan kualitas ibadah peserta
didik sehingga merupakan salah satu bagian dalam pembinaan karakter
religious di Sekolah Dasar Negeri 019 Tanjung Redeb. Hal ini diungkapkan
dalam wawancara dengan informan 3:

“Kegiatan rohis ini memiliki banyak manfaat bagi peserta didik. Selain
meningkatkan pemahaman agama mereka, kegiatan ini juga membantu
memperkuat nilai-nilai moral dan karakter religious peserta didik.
Seperti kegiatan ceramah agama peserta didik banyak belajar dari kisah
atau cerita-cerita Islami dan ibrah dari ceramah yang disampaikan.
Selain itu, kegiatan ini juga membantu meningkatkan kualitas ibadah
mereka dan menjadikan agama sebagai bagian yang penting dalam
kehidupan sehari-hari mereka”

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti. Kegiatan rohis dalam

pembinaan karakter religius peserta didik di Sekolah Dasar Negeri 019 Tanjung
Redeb pada kegiatan agama ini menggunakan metode kisah atau cerita dan
metode ‘ibrah atau mengambil Pelajaran dari ceramah yang didengar ataupun
disampaikan.
3) Pesantren Ramadhan

Kegiatan pesantren ramadhan di Sekolah Dasar Negeri 019 Tanjung Redeb
dilaksanakan untuk memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang ajaran
Islam, meningkatkan spiritualitas peserta didik, dan mempersiapkan diri
menghadapi bulan suci Ramadhan dengan penuh keceriaan dan keberkahan.
Kegiatan pesantren ramadhan di Sekolah Dasar Negeri 019 Tanjung Redeb
mencakup beberapa kegiatan seperti berbagi takjil dan buka bersama.
Sebagaimana hasil wawancara pada informan 3 yaitu

“Ya kegiatan pesantren ramdahan ini bertujuan untuk memberikan
pemahaman yang lebih dalam tentang ajaran Islam, meningkatkan
spiritualitas peserta didik, dan mempersiapkan diri menghadapi bulan
suci Ramadhan dengan penuh keceriaan dan keberkahan. Adapun
kegiatan yang biasa dilaksanakan adalah berbagi takjil dan juga buka
bersama”

Dikatakan bahwa kegiatan pesantren Ramadhan ini juga rutin dilaksankan

setiap tahunnya di Sekolah Dasar Negeri 019 Tanjung Redeb sebagai bentuk
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pembinaan karakter religious pada peserta didik, hal ini di sampaikan oleh
informan 1 dalam wawancara:

“kegiatan pesantren Ramadhan ini dilaksanakan rutin setiap hari
sebagai bentuk keteladanan untuk peserta didik dalam berbagi dan
memaknai bulan suci Ramadhan dengan penuh keberkahan, ini juga
menjadi salah satu bentuk pembinaan karakter religious peserta didik di
Sekolah Dasar Negeri 019 Tanjung Redeb”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa kegiatan

keagamaan dalam hal ini pesantren Ramadhan menunjukan proses pembinaan
karakter religus dengan menggunakan metode keteladanan, dengan berbagi
takjil da berbuka bersama dapat dimaknai dengan memberi contoh untuk
berbagi di bulan yang penuh keberkahan tersebut.
4) Kegiatan amal

Pada kegiatan ini sekolah bekerjasama dengan polres berau dalam kegiatan
amal yang didalamnya terdapat kegiatan cek Kesehatan dan juga berbagi
sembako kepada pesera didik yang kurang mampu. Hal ini disampaikan oleh
informan 1 sebagai berikut:

“pada kegiatan amal ini bahwa benar kita bekerjasama dengan polres
berau dalam agenda cek Kesehatan dan juga berbagi sembako pada
peserta didik yang kurang mampu”

Kegiatan ini sangat bermanfaat khususnya bagi pendidik, tenaga kependidikan

dan juga peserta didik khususnya. Hal ini diperkuat dari hasil wawancara
informan 2 sebagai berikut:

“kegiatan amal ini sangat bermanfaat dimana kita bisa cek Kesehatan
gratis dan juga bisa berbagi kepada peserta didik yang kurang mampu”
Berdasarkan hasil wawancara tersebut kegiatan amal menunjukkan pembinaan

karakter religious dengan cek Kesehatan gratis dan juga berbagi sembako di
Sekolah Dasar Negeri 019 Tanjung Redeb. Adapun metode yang digunakan
dalam pembinaan karakter religious pada kegiatan amal ini adalah metode
keteladanan dan juga metode pembiasaan untuk berbagi kepada yang
membutuhkan.
2. Efektifitas metode pembinaan karakter religius di Sekolah Dasar Negeri 019 Tanjung
Redeb
a. Efektifitas metode keteladanan
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Efektifitas metode pembinaan karakter reigius di Sekolah Dasar Negeri 019 Tanjung
Redeb terlihat dari sejauh mana peserta didik memahami dan mentaati ajaran agama,
termasuk prinsip-prinsip moral, etika, dan praktik ibadah. Sebagaimana disampaikan
oleh informan 1 bahwa:

“dalam hal ini peserta didik sudah menunjukkan kepatuhan dan ketaatan dalam
menjalankan ajaran agama dengan shalat berjamaah yang sudah menjadi
kegiataan keagamaan di Sekolah Dasar Negeri 019 Tanjung Redeb”

Nampak dari berbagai program sekolah dan kegiatan keagamaan yang dilaksanakan,

sehingga pada wawancara dengan informan 1 mengatakan bahwa:

“kami yakin dan percaya metode pembinaan karakter religius di sekolah ini
sangat efektif. Kami tidak hanya memberikan pemahaman tentang ajaran agama,
tetapi juga membimbing peserta didik untuk mengamalkannya dalam kehidupan
sehari-hari. Kegiatan yang kami lakukan mencakup pembelajaran teori dan
praktik, sehingga peserta didik dapat memahami dan menginternalisasi nilai-nilai
agama dengan baik”

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut menjelaskan bahwa kegiatan

keagamaan yang dilaksankaan dengan berlandaskan pada metode keteladanan dan
metode pembiasaan sangat efektif dalam membina karakter religious peserta didik di
Sekolah Dasar Negeri 019 Tanjung Redeb.

. Efektifitas metode ‘ibrah

Berbagai kegiatan yang dilaksanakan peserta didik dengan menggunakan metode
pembinaan karakter religious secara efektif dapat mengembangankan kesadaran
spiritual contohnya pada kegiatan rohis, shalat dhuha dan shalat dzuhur berjamaah. Hal
ini diperkuat dengan hasil wawancara informan 3 sebagai berikut:

“kegiatan rohis, shalat dhuha dan shalat dzuhur berjamaah yang dilaksankan
bersama guru secara rutin ini merupakan pengembangan kesadaran spiritual yang
secara efektif mampu membina karakter religious peserta didik di Sekolah Dasar
Negeri 019 Tanjung Redeb”

Hal penting lainnya adalah sejauh mana ajaran agama terintegrasi dalam kurikulum

sekolah dasar, baik itu dalam mata pelajaran agama, pelajaran umum, maupun kegiatan
ekstrakurikuler. Hal ini disampaikan pada wawancara dengan informan 1

“sekolah terus berupaya mengintegrasikan ajaran agama baik itu dalam Pelajaran
agama, umum maupun kegiatan ekskul”
Berdasarkan hasil wawancara tersebut berbagai metode pembinaan yang digunakan

dalam pengembangan spiritual peserta didik sudah berjalan efektif pada kegiatan rohis,
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shalat dhuha dan shalat dzuhur berjamaah di Sekolah Dasar Negeri 019 Tanjung
Redeb.

c. Efektifitas metode kisah atau cerita
Sekolah dalam hal ini dirasa cukup meningkatkan moralitas dan etika peserta didik
dalam hal ini berbagai metode pembinaan telah di aplikasikan dalam kegiatan dan
program sekolah.
Berdasarkan wawancara dengan informan 2 dikatakan bahwa pembinaan karakter
religious ini dikatakan efektif karena peserta didik mampu memahami dan
menjalankan kegiatan-kegiatan keagamaan dengan baik dan juga terdapat perubahan
sikap dan nilai dalam kehidupan sehari-hari seperti peserta didik mampu menanamkan
praktik pada kisah atau cerita teladan dalam kehidupan sehari-hari

“berbagai metode yang digunakan dalam pembinaan karakter religious di

Sekolah Dasar Negeri 019 Tanjung Redeb ini sangat berjalan efektif bersamaan

dengan antusiasnya peserta didik dalam semua kegiatan keagamaan dan juga

program sekolah peserta didik sudah terbiasa dengan semua kegiatan tersebut”
d. Efektifitas metode Pembiasaan

Program sekolah dan kegiatan keagamaan sudah cukup jelas dalam pembentukan
kebiasaan baik terhadap peserta didik. Hal ini disampiakan oleh informan 2 sebagai
berikut:

“dari semua metode pembinaan karakter religious dalam setiap kegiatan
keagamaan kami rasa merupakan proses pembentukan kebiasaan baik bagi
peserta didik di Sekolah Dasar Negeri 019 Tanjung Redeb”

Program pembinaan karakter religius yang efektif melibatkan partisipasi aktif dari

semua anggota komunitas sekolah, termasuk staf pengajar, orangtua, dan masyarakat.
Ini menciptakan lingkungan belajar yang mendukung pembinaan karakter religious
pada peserta didik. Sebagaimana disampaikan oleh informan 1

“seluruh aspek komunitas sekolah harus bersinergi dalam program pembinaan
karakter religious peserta didik di Sekolah Dasar Negeri 019 Tanjung Redeb”
Metode pembinaan karakter religious yang digunakan ini merupakan pengalaman

langsung dan praktik langsung sehingga peserta didik langsung menjadi pemeran
dalam setiap kegiatan dan program sekolah. Hal ini diperkuat oleh wawancara dari
informan 3

“kita berupaya agar seluruh program sekolah dan kegitan keagamaan yang kita
buat bisa langsung dipraktekkan langsung oleh peserta didik, dan menjadi suatu
kebaikan yang terus menurus dilakukan tanpa paksaan”

34



Lebih lanjut berdasarkan pandangan dari kepala Sekolah Dasar Negeri 019 Tanjung
Redeb terkait efektifitas metode pembinaan karakter religius dinyatakan efektif.
Berdasarkan pandangannya ada berbagai aspek terlaksananya aktifitas pembinaan
karakter religius yang rutin, diantaranya aspek konsistensi sang guru untuk melaksanakan
bimbingan, memberi pengarahan serta memotivasi peserta didik serta aspek sarana
penunjang lainya agar memiliki dampak timbulnya perubahan perilaku kepada peserta
didik menuju arah yang makin baik yakni perilaku yang memiliki hubungan terhadap
Allah SWT serta perilaku kepada teman, guru, serta masyrakat lingkungan sekolah
lainnya. Berikut pernyataannya:
“Umumnya pembinaan karakter religius yang dilakukan Sekolah Dasar Negeri
019 Tanjung Redeb bisa dinyatakan efektif. Kondisi ini bersumberkan atas
pertimbangan berbagia aspek yaitu terlaksanakan program dengan rutin,
konsistensi sang guru untuk member bimbingan kepada siswa, member arahan
serta motivasi, kemudian aspek sarana penunjang yang mumpuni.”
. Pembahasan Penelitian
Mengacu pada hasil penelitian pada multi metode yang digunakan dalam
pembinaan karakter religious dan efektifitasnya, maka pembahasan penelitian ini akan
mengacu pada dua hal tersebut, yaitu:
1. Metode pembinaan karakter religius di Sekolah Dasar Negeri 019 Tanjung Redeb
Ada dua yang diuraikan pada bagian ini yaitu:
a. Program sekolah pada pembinaan karakter religious
1) Berdo’a sebelum dan setelah kegiatan pembelajaran
Berdo’a sebelum dan setelah kegiatan pembelajaran merupakan suatu
program yang dimiliki Sekolah Dasar Negeri 019 Tanjung Redeb sebagai bentuk
usaha dalam pembinaan karakter religious pesera didik melalui program sekolah.
Peserta didik dapat memperoleh kebiasaan yang baik melalui latihan dan
pengulangan yang diterapkan oleh metode pembiasaan pada kegiatan berdo’a
sebelum dan setelah kegiatan pembelajaran (Arief, 2009).
Dengan membiasakan peserta didik untuk melakukan tindakan tertentu
secara konsisten, metode pembiasaan dapat membantu meningkatkan
kemandirian dan rasa percaya diri mereka dalam mengatasi tugas dan tantangan.

Metode pembiasaan juga dapat membantu dalam pembentukan karakter dan
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moralitas peserta didik dengan menguatkan nilai-nilai moral yang diinginkan
melalui praktik dan latihan berulang-ulang (Arief, 2009).

Metode pembiasaan pada kegiatan berdo’a sebelum dan setelah kegiatan
pembelajaran ini dapat membentuk kebiasaan positif dan perilaku yang
diinginkan pada peserta didik melalui latihan dan pengulangan. Ini bisa berupa
rutinitas harian, aturan kelas, atau tindakan konsisten dalam memberikan
penguatan positif terhadap perilaku yang diinginkan (Binti, 2009).

2) 5S (Senyum salam sapa sopan santun)

Program 5S (senyum salam sapa sopan santun) ini-merupakan program
yang melibatkan seluruh tenaga pendidik dan kependidikan di Sekolah Dasar
Negeri 019 Tanjung Redeb, dimana pada program ini-dibutuhkan Kerjasama
seluruh ruang lingkup sekolah sebagai bentuk keteladanan dan kebiasaan yang
dilakukan peserta didik setiap hari (Sugiharto, 2017).

Metode keteladanan merupakan metode yang lebih efektif dan efisien
dalam program 5S (senyum salam sapa sopan santun) ini karena peserta didik
pada umumnya cenderung meneladani (meniru) guru atau pendidiknya. Hal ini
karena memang secara psikologis siswa memang senang meniru, tidak saja yang
baik, bahkan terkadang yang jelekpun mereka tiru (Mutakin, 2014).

3) Gerakan 2000

Gerakan 2000 ini merupakan program infaq jum’at yang rutin
dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 019 Tanjung Redeb ini, infaq jum’at ini
merupakan suatu bentuk pembiasaan dan melatih peserta didik untuk bisa
bersedegah sejak dini (Mutakin, 2014).

Pembiasaan bersedegah ini -merupakan kunci untuk membina karakter
religious peserta didik. Ini melibatkan pengulangan perilaku yang diinginkan
dengan tujuan memperkuat karakter religious khususnya pada peserta didik (Al-
Ghazali, 1988).

Metode pembiasaan yang ditawarkan Al-Ghazali ini dicontohkan dengan
jalan mujahadah dan riyadah nafsiyyah (ketekunan dan latihan kejiwaan), yakni
membebani jiwa dengan amal-amal perbuatan yang ditujukan kepada akhlak
yang baik (Igbal, 2013).

36



4) Kelas orang tua

Kelas orang tua ini merupakan sinergi antara sekolah dan rumah dalam
pembinaan karakter religious peserta didik di Sekolah Dasar Negeri 019 Tanjung
Redeb. Dikatakan bahwa pembinaan karkter religious yang dilaksanakan sekolah
akan berjalan baik dengan hasil maksimal apabila seluruh unsur ikut serta dalam
proses pembinaan karakter religious peserta didik (Mutakin, 2014).

b. Kegiatan keagamaan dengan multi metode dalam pembinaan karakter religious
1) Sholat dhuha dan dzuhur berjamaah

Shalat dhuha berjamaah dan shalat dzuhur berjamaah ini juga merupakan
kegiatan keagamaan yang menjadi salah satu dari pembinaan karakter religious
peserta didik di Sekolah Dasar Negeri 019 Tanjung Redeb, pada kegiatan shalat
dhuha dan shalat berjamaah ini merupakan bentuk pembiasaan yang dilakukan
kepada peserta didik (Sonia et al., 2022).

Pembinaan karakter religus terwujud melalui perilaku serta sikap yang taat
ketika melaksanakan perintah agama yang diikuti, memiliki toleransi atas praktik
ibadah agama lainnya, serta melaksanakan kehidupan secara rukun bersama
penganut agama lainnya (Tobroni & dkk, 2018).

Landasan spiritual yang kuat dapat membantu peserta didik menghadapi
tekanan emosional dan mental dengan lebih baik, memberi mereka ketenangan
batin dan ketahanan dalam menghadapi berbagai situasi. menjadi lebih baik,
dengan fokus pada aspek-aspek seperti kejujuran, integritas, dan belas kasih
(Syaroh & Mizani, 2020).

2) Rohis

Rohis merupakan kegiatan keagamaan yang didalamnya berupa kegiatan
ceramah agama, praktek adzan, BTQ (Baca Tulis Qur’an), dan Tahfiz juz 30.
Kegiatan- rohis ini-dilaksanakan sebagai bentuk upaya pembinaan karakter
religious pada peserta didik di Sekolah Dasar Negeri 019 Tanjung Redeb.
Kegiatan rohis ini menggunakan metode ‘ibrah dimana Metode ‘lbrah ini
merujuk pada proses belajar dari pengalaman atau peristiwa yang terjadi di
sekitar kita. Ini mencakup pengambilan pelajaran dari situasi, perbuatan, atau

kejadian tertentu untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Ibrah
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merupakan salah satu konsep penting dalam pendidikan Islam dan filsafat moral
(Al-Ghazali, 1988).

Selanjutnya pada kegiatan ceramah agama metode kisah atau cerita ini
mempunyai daya tarik yang menyentuh perasaan peserta didik (Igbal, 2013).
Metode kisah yang disampaikan merupakan salah satu metode pendidikan yang
mashur dan terbaik, sebab kisah itumampu menyentuh jiwa jika didasarkan oleh
ketulusan hati yang mendalam (Arief, 2009).

3) Pesantren Ramadhan

Pada kegiataan pesantren Ramadhan di Sekolah Dasar Negeri 019 Tanjung
Redeb ini menjadi hal penting untuk membina karakter religious peserta didik
baik itu melalui pembiasaan dengan kegiatan berbagi takjil, maupun melalui
‘ibrah yang dapat dijadikan sebuah Pelajaran dalam hidup pagi peserta didik
bagaimana mereka mampu memaknai Ramadhan ini dengan baik(Purnomo,
2022).

Pada metode ‘ibrah ini Al-Ghazali sangat mengutamakan penanaman
akhlak mahmudah (akhlak terpuji/akhlak baik) dan melarang murid mempunyai
akhlak mazmumah (akhlak tercela), karena hal ini selan merugikan siswa secara
individual, juga akan membawa dampak negatif untuk teman dan lingkungan
sekitarnya (Al-Ghazali, 1988).

4) Kegiatan amal

Kegiatan amal ini merupakan suatu bentuk kegiatan yang dilaksanakan di
Sekolah Dasar Negeri 019 Tanjung Redeb dalam membina karakter religious
peserta didik melalui keteladanan. Keteladanan ini digunakan untuk
merealisasikan tujuan pendidikan Islam dengan memberi contoh dan cermin
yang baik kepada peserta didik agar mereka dapat berkembang, baik fisik
maupun mental danmemiliki akhlak yang mulia. Keteladanan memberikan
kontribusi yang besar dalam pendidikan ibadah, akhlak, dan lain-lain (Binti,
2009).

Dengan demikian, guru dan siswa memiliki peran yang saling melengkapi
dalam mempromosikan keteladanan dalam pembelajaran. Dengan kolaborasi

antara keduanya, pembelajaran tidak hanya menjadi proses akademik, tetapi juga
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menjadi sarana untuk membentuk karakter dan moralitas yang kuat dalam

generasi mendatang (Purnomo, 2022)
Efektifitas metode pembinaan karakter religius di Sekolah Dasar Negeri 019 Tanjung
Redeb

Efektifitas metode yang digunakan dalam pembinaan karakter menjadi hal
terpenting dalam menentukan tingkat ketercapaian karakter religius yang di
harapkan(Ahsanulkhag, 2019). Sehingga dari hasil penelitian di jelaskan bahwa metode-
metode pembinaan karakter religius yang digunakan di ruang lingkup Sekolah Dasar
Negeri 019 Tanjung Redeb sangat efektif dan terlaksana dengan baik.
Berikut kami paparkan efektifitas dari multi metode dalam pembinaan karakter religious
di Sekolah Dasar Negeri 019 Tanjung Redeb:
a. Efektifitas metode keteladanan

Metode keteladanan adalah pendekatan yang kuat dalam pembinaan karakter
religius peserta didik di sekolah dasar negeri 019 tanjung redeb. Efektifitasnya
tergantung pada sejumlah faktor, termasuk bagaimana metode tersebut diterapkan
dan dipraktikkan dalam berbagai program maupun kegiatan keagamaan di sekolah
(Fauziah, 2021).

Efektifitas metode keteladanan terlihat pada program sekolah yakni 5S
(senyum salam sapa sopan santun), kemudian pada kegiatan shalat dhuha dan shalat
dzuhur berjamaah dimana guru dan peserta didik melaksankan kegiatan tersebut
sebagai bentuk teladan atau contoh bagi peserta didik sebagaimana disampaikan
bahwa egiatan pembinaan karakter religious melibatkan peserta didik dalam aktivitas
keagamaan, seperti shalat berjamaah, pengajian, atau kegiatan amal, dapat menjadi
sarana pembinaan karakter religius yang efektif. Berusaha untuk melibatkan peserta
didik secara aktif dalam proses pembinaan karakter religious (Prasetia et al., 2023).

Pengembangan karakter religius peserta didik melalui teknik pembiasaan
adalah kebiasaan 5S (sapa, salam, senyum, sopan, santun), disiplin, pelaksanaan
sholat, memiliki sifat jujur dan membaca Al-Qur’an (Sonia et al., 2022).

b. Efektifitas metode ‘ibrah
Metode ‘ibrah ini merupakan pendekatan yang berfokus pada cerita dan teladan

dari berbagai kehidupan dalam Islam. Metode ini memiliki potensi yang besar dalam
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pembinaan karakter religius peserta didik sekolah dasar negeri 019 tanjung redeb,
terutama karena kisah-kisah ini mengandung banyak nilai moral dan spiritual yang
dapat dijadikan contoh bagi peserta didik (Prasetiya et al., 2021).

Pembentukan karakter religius di sekolah dasar melalui pembiasaan sholat
dhuha, sholat berjamaah, tahfidzul qur’an, sopan santun, berbagi zakat, berbagi takji,
dan buka Bersama (Mahmudiyah, 2021).

Efektifitas metode ‘ibrah ini terlihat pada kegiatan keagamaan di sekolah dasar
negeri 019 tanjung redeb yaitu pada kegiatan rohis yang didalamnya terdapat kegiatan
ceramah agama, prakter adzan, BTQ (baca tulis Qur;an), dan tahfidz juz 30. Pada
penerapannya di kegiatan rohis ini guru menjadikan nasihat pelajaran dari kisah-kisah
teladan yang disampaikan kepada peserta didik dengan menarik (Prasetiya et al.,
2021).

. Efektifitas metode kisah atau cerita

Kisah-kisah agama sering kali menampilkan tokoh-tokoh teladan yang dapat
dijadikan contoh oleh peserta didik. Melalui kisah-kisah ini, peserta didik dapat
belajar tentang perilaku yang baik dan karakter yang dihormati dalam ajaran agama
mereka (Mutakin, 2014).

Kisah-kisah agama sering kali menginspirasi peserta didik untuk melakukan
tindakan yang baik dan mulia. Melalui cerita-cerita ini, peserta didik dapat
memperoleh motivasi untuk bertindak sesuai dengan nilai-nilai agama yang mereka
pelajari (Cahyono, 2016).

Efektifitas metode kisah atau cerita pada kegiatan pembinaan karakter religious
peserta didik di sekolah dasar negeri 019 tanjung redeb terlihat pada proses belajar
mengajar dengan menggunakan kisah-kisah teladan dan juga melalui kegiatan
keaamaan yang dilaksankan oleh guru Pendidikan agama islam di sekolah dasar
negeri 019 tanjung redeb.

. Efektifitas metode pembiasaan

Metode pembiasaan merupakan pendekatan yang fokus pada pengulangan dan
pembentukan kebiasaan positif dalam pembinaan karakter religius peserta didik di
sekolah dasar (Mutakin, 2014).
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Metode pembiasaan membantu peserta didik untuk membentuk kebiasaan
positif yang sesuai dengan nilai-nilai agama. Dengan mengulangi tindakan-tindakan
yang baik secara konsisten, peserta didik dapat menginternalisasi nilai-nilai moral
dan spiritual dalam kehidupan sehari-hari mereka(Aeni, 2014).

Kunci  keberhasilan metode pembiasaan adalah  konsistensi  dan
kesinambungan. Guru dan sekolah perlu secara terus-menerus memberikan contoh,
dukungan, dan pengulangan terhadap perilaku yang diinginkan untuk membentuk
kebiasaan positif peserta didik (Cahyono, 2016). Peran guru dan staf sekolah sangat
penting dalam metode pembiasaan. Mereka harus menjadi teladan yang baik dalam
praktik keagamaan dan moral, serta secara konsisten mempromosikan dan
memperkuat perilaku positif dalam lingkungan sekolah (Mutakin, 2014).

Efektifitas metode pembiasaan dalam pembinaan karakter religious peserta
didik di sekolah dasar negeri 019 tanjung redeb terlihat melalui program sekolah
yakni kegiatan pembiasaan berdo’a sebelum dan sesudah kegiatan pembelajaran, 5S
(senyum salam sapa sopa santun), Gerakan 2000, selain itu juga metode pembiasaan
ini terlihat pada kegiatan keagamaan seperti shalat dhuha dan shalat dzuhur

berjamaah dan kegiatan amal yang dilaksankan sekolah.

KESIMPULAN
Dari uraian diatas dapat disimpulkan sebagai berikut:

A. Metode pembinaan karakter religious yang dilaksankan di sekolah dasar negeri 019
tanjung redeb adalah metode keteladanan, metode ‘ibrah, metode kisah dan metode
pembiasaan. Berbagai metode tersebut dilaksanakan melalui program sekolah dan
kegiataan keagamaan. Program sekolah diantaranya adalah pembiasaan berdo’a sebelum
dan setelah kegiatan pembelajaran, program 5S (senyum salam sapa sopan santun),
program Gerakan 2000, dan juga program kelas orang tua. Selanjutnya pada kegiataan
keagamaan yaitu pembiasaan shalat dhuha dan shalat dzuhur berjamaah, kegiatan rohis
yang didalamnya terdapat kegiatan ceramah agama, praktek adzan, BTQ (baca tulis
Qur’an) serta tahfidz juz 30, kegiatan pesantren Ramadhan, dan juga kegiatan amal.

B. Efektifitas metode pembinaan karakter religious dapat dilihat dari berbagai kegiatan yang

dilaksankan diantaranya adalah
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1. Efektifitas metode keteladanan terlihat pada program sekolah yakni 5S (senyum salam
sapa sopan santun), kemudian pada kegiatan shalat dhuha dan shalat dzuhur berjamaah
dimana guru dan peserta didik melaksankan kegiatan tersebut sebagai bentuk teladan
atau contoh bagi peserta didik sebagaimana disampaikan bahwa kegiatan pembinaan
karakter religious melibatkan peserta didik dalam aktivitas keagamaan, seperti shalat
berjamaah, pengajian, atau kegiatan amal, dapat menjadi sarana pembinaan karakter
religius yang efektif.

2. Efektifitas metode ‘ibrah ini terlihat pada kegiatan keagamaan di sekolah dasar negeri
019 tanjung redeb yaitu pada kegiatan rohis yang didalamnya terdapat kegiatan
ceramah agama, prakter adzan, BTQ (baca tulis Qur;an), dan tahfidz juz 30.

3. Efektifitas metode kisah atau cerita pada kegiatan pembinaan karakter religious peserta
didik di sekolah dasar negeri 019 tanjung redeb terlihat pada proses belajar mengajar
dengan menggunakan Kkisah-kisah teladan dan juga melalui kegiatan keaamaan yang
dilaksankan oleh guru Pendidikan agama islam di sekolah dasar negeri 019 tanjung
redeb.

4. Efektifitas metode pembiasaan dalam pembinaan karakter religious peserta didik di
sekolah dasar negeri 019 tanjung redeb terlihat melalui program sekolah yakni kegiatan
pembiasaan berdo’a sebelum dan sesudah kegiatan pembelajaran, 5S (senyum salam
sapa sopa santun), Gerakan 2000, selain itu juga metode pembiasaan ini terlihat pada
kegiatan keagamaan seperti shalat dhuha dan shalat dzuhur berjamaah dan kegiatan

amal yang dilaksankan sekolah
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Lampiran Il: Surat Keterangan Penelitian
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Lampiran I11: Pedoman Wawancara

Informan 1: Kepala SDN 019 Tanjung Redeb

1. pembinaan karakter religius seperti apa yang digunakan kepada peserta didik di Sekolah
Dasar Negeri 019 Tanjung Redeb?

2. Bagaimana program yang diterapkan dalam pembinaan karater religius di Sekolah Dasar
Negeri 019 Tanjung Redeb?

3. Siapa saja yang berperan dalam pembinaan karakter religius?

4. Metode apa yang digunakan oleh Sekolah Dasar Negeri 019 Tanjung Redeb dalam
pembinaan karakter religius kepada peserta didik?

5. Bagaimana menurut anda respon dari guru, orang tua, dan peserta didik terkait
pembinaan karakter religius kepada peserta didik?

6. Bagaimana pengaruhnya pada peserta didik sebelum dan sesudah adanya pembinaan
karakter religius?

7. Menurut anda bagaimana efektifitas keberhasilan sekolah dalam pembinaan karakter

religius kepada peserta didik?
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Lampiran 1V: Pedoman Wawancara

Informan 2: Guru Kelas 4

1. Bagaimana pendapat anda tentang pembinaan karakter religius di Sekolah Dasar Negeri
019 Tanjung Redeb kepada peserta didik?

2. Mengapa di Sekolah Dasar Negeri 019 Tanjung Redeb melakukan pembinaan karakter
religius pada peserta didik?

3. Nilai-nilai karakter religius yang seperti apa yang di tanamkan kepada peserta didik di
Sekolah Dasar Negeri 019 Tanjung Redeb?

4. Bagaimana cara anda membina karakter religius kepada peserta didik di di Sekolah
Dasar Negeri 019 Tanjung Redeb?

5. Apayang menjadi harapan atau tujuan di Sekolah Dasar Negeri 019 Tanjung Redeb dari
pembinaan karakter religius kepada peserta didik?

6. Bagaimana respon orang tua dan peserta didik dengan adanya pembinaan karakter
religius di di Sekolah Dasar Negeri 019 Tanjung Redeb kepada peserta didik?

7. Menurut anda adakah perubahan pada peserta didik sebelum dan sesudahadanya
pembinaan karakter religius?

8. Menurut anda bagaimana tingkat keberhasilan sekolah dalam melaksanakanberbagai

program dalam pembinaan karakter religius kepada peserta didik?
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Lampiran V: Pedoman Wawancara

Informan 3: Guru Pendidikan Agama Islam

1. Bagaimana pendapat anda tentang pembinaan karakter religius di Sekolah Dasar Negeri
019 Tanjung Redeb kepada peserta didik?

2. Mengapa di Sekolah Dasar Negeri 019 Tanjung Redeb melakukan pembinaan karakter
religius pada peserta didik?

3. Nilai-nilai karakter religius yang seperti apa yang di tanamkan kepada peserta didik di
Sekolah Dasar Negeri 019 Tanjung Redeb?

4. Bagaimana cara anda membina karakter religius kepada peserta didik di di Sekolah
Dasar Negeri 019 Tanjung Redeb?

5. Apayang menjadi harapan atau tujuan di Sekolah Dasar Negeri 019 Tanjung Redeb dari
pembinaan karakter religius kepada peserta didik?

6. Bagaimana respon orang tua dan peserta didik dengan adanya pembinaan karakter
religius di di Sekolah Dasar Negeri 019 Tanjung Redeb kepada peserta didik?

7. Menurut anda adakah perubahan pada peserta didik sebelum dan sesudahadanya
pembinaan karakter religius?

8. Menurut anda bagaimana tingkat keberhasilan sekolah dalam melaksanakanberbagai

program dalam pembinaan karakter religius kepada peserta didik?
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Lampiran VI: Pedoman wawancara

Informan 4 dan 5: Peserta Didik Kelas 4

1. Kegiatan apa saja yang dilakukan sekolah dalam melaksanakan pembinaan karakter
religius?

2. Bagimana aktifitas anda sehari-sehari ketika sedang berada disekolah?

3. Apakah anda mendapat bimbingan dalam setiap pelaksanan kegiatan penanaman nilai-

nilai karakter religius?

Bimbingan yang seperti apa yang diberikan oleh guru kepada anda?

Apakah anda setiap pagi melaksanaan sholat dhuha di sekolah?

Apakah anda selalu melaksanakan sholat lima waktu ?

Apakah anda diwajibkan untuk menghafal al-Qur’an?

Apakah anda selalu dibiasakan untuk berdoa sebelum dan sesudah belajar?

Leuos=igd o 1 b~

Apakah anda pernah mengikuti kegiatan bakti sosial?

10. Apakah anda selalu dibiasakan untuk berinfaq setiap hari Jum’at?

11. Apakah pernah diadakan gotong royong disekolah anda?

12. Apakah di sekolah anda dibiasakan untuk melaksanakan budaya 5S (senyum, sapa,

salam, sopan, santun)?
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Lampiran VI1II: Hasil Observasi

1. Berdasarkan obervasi Sekolah Dasar Negeri 019 Tanjung Redeb adanya aktifitas
pembinaan karakter religius kepada peserta didiknya. Melalui pengamatan, yang terlibat
dalam pembinaan karakter religious tersebut tidak hanya guru agama Islam tetapi juga
ditanamkan oleh walikelas, guru bidang study, dan guru ektrakurikuler.

2. Berdasarkan observasi proses pembinaan karakter religius di Sekolah Dasar Negeri 019
Tanjung Redeb melalui rutinitas yang terprogram oleh sekolah. Kegiatan rutinitas
tersebut tidak hanya dilaksanakan melalui kegiatan intrakurikuler tetapi juga melalui
kegiatan kokirikuler.

3. Hasil temuan melalui observasi dalam pembinaan karakter religius untuk-membentuk
kesalehan Ilahiyah kepada peserta didiknya. Program yang dilaksanakan di sekolah
diantaranya ialah program praktik langsung seperti ceramah agama yang terjadwal pada
setiap kelas, pembiasaan sholat dhuha, shalat zuhur, shalat ashar, tahfidz Qur’an, berdoa
sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan, serta kegiatan rohis.

4. Temuan berdasarkan obeservasi dalam menanamkan nilai-nilai karakter religius untuk
membentuk kesalehan sosial kepada peserta didiknya. Program yang dilaksanakan di
sekolah ialah kegiatan bakti sosial, Gerakan 2000 setiap Jum’at, budaya 5 S (senyum,
sapa, salam, sopan, santun) dan kegiatan class parenting orangtua yang dilaksanakan
satu kali dalam semester untuk terus bersinergi dalam pembinaan karakter religious
peserta didik.

5. Berdasarkan hasil observasi di lapangan melaui program-program yang diterapkan oleh
Sekolah Dasar Negeri 019 dalam pembinaan karakter religius. Ditemukan bahwa peserta
didik di Sekolah Dasar Negeri 019 telah menunjukan perilaku-perilaku dari karakter
religius diantara, setiap dating dan pulang atau ketika bertemu dengan guru peserta didik
selalu berjabat tangan dan memberikan salam kepada guru, ketika bel tanda masuk
sekolah berbunyi dengan sendirinya siswa mengambil air wudhu sebelum melaksanakan
sholat dhuha, setalah melaksanakan shalat dhuha peserta didik mengikuti kegiatan rohis,
dilanjut berdo’a sebelum belajar dan disambung tadarrus Al-Qur’an sebelum pelajaran
dimulai. Saat tiba waktu zuhur peserta didik juga mengambil air wudhu dan
melaksankan sholat secara berjamaah.
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6. Dari hasil observasi, pada hari Jum’at selain melaksanakan senam atau jalan santai
sekolah telah menjadwalkan untuk kegiatan pembiasaan berinfagq dimana sudah terdapat

kotak infaq yang disediakan oleh sekolah.
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Lampiran IX: foto-foto kegiatan
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